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Assalamu‘alaikumWr. Wb 
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Syahada Padangsidimpuan. 

Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudara tersebut dapat 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Dian Afriani 

NIM   : 18 402 00060 

Judul  : Efektivitas Strategi Pemberdayaan UMKM Tenun Desa  

Pahae Aek Sagala Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

Pelrkelmbangan indulstri kain telnuln suldah belrkelmbang, namuln masih 

ditelmulkan kelndala yang dihadapi indulstri telnuln Dusun Silanggel yaitul telrbatasnya 

telnaga pelnelnuln, bidang bahan-bahan telnuln. Sellain itul, masalah keltelrbatasan 

sulmbelr daya manulsia. Maka ulntulk melnghadapi pelrsaingan telrselbult, pelrulsahaan 

haruls melmbulat stratelgi pelngelmbangan bisnis ulntulk melngelmbangkan ulsahanya. 

Stratelgi pelngelmbangan bisnis dapat dilakulkan mellaluli analisis lingkulngan 

intelrnal dan elkstelrnal pelrulsahaan melnggulnakan beberapa cara yang efektif dan 

efesien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas strategi pemberdayaan 

UMKM Tenun Dusun Silangge Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan atau field research. Subjek 

penelitian ini adalah pemilik pengrajin tenun dan kepala dusun Silangge dengan 

sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi serta teknik penjamin keabsahan data dengan 

ketekunan pengamatan, triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas strategi pemberdayaan UMKM 

Tenun Dusun Silangge Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, berdasarkan 

keseluruhan rata-rata dari 5 indikator yang menjadi tolak ukur efektivitas 

pemberdayaan sudah termasuk dalam kategori efektif. Dikatakan efektif dalam 

pencapaian waktu dapat dilihat dari hasil responden angket yang telah menjawab 

dengan positif. Karena dalam pembuatan tenun ulos ini tergantung keterampilan 

masing-masing para pekerja. Strategi pemberdayaan UMKM Tenun di Dusun 

Silangge Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan berupa pelatihan mandiri, 

pendampingan, produksi dan pemasaran. 

Kata Kunci: Efektivitas, Strategi Pemberdayaan, UMKM Tenun 
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ABSTRACT 

Name  : Dian Afriani 

Reg. Number : 18 402 00060 

Thesis Title : Effectiveness of Empowerment Strategy of Woven UMKM in 

Pahae Aek Sagala Sipirok Village, South Tapanuli Regency 

 

The development of the textile industry has been growing, but there are 

still obstacles faced by the textile industry in Pahae Aek Sagala, namely the 

limited supply of textile workers, textile materials. In addition, the problem of 

limited human resources. So in order to face this competition, companies must 

develop business development strategies in order to develop their businesses. 

Business development strategy can be done through internal and external 

environmental analysis of the company using several effective and efficient 

methods. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the 

empowerment strategy of UMKM Tenun Pahae Aek Sagala Village, Sipirok, 

South Tapanuli Regency. This study uses a qualitative field research method. The 

subjects of this study were the owners of weaving craftsmen and the heads of 

Silangge hamlet with primary and secondary data sources. Data collection 

techniques are observation, interviews and documentation. Data analysis 

techniques are data reduction, data presentation, and verification as well as data 

validity assurance techniques with diligent observation, source triangulation and 

method triangulation. The results of this study indicate that the effectiveness of 

the empowerment strategy of the Woven UMKM in Pahae Aek Sagala Sipirok 

Village, South Tapanuli Regency, based on the overall average of the 5 indicators 

that are the benchmark for empowerment effectiveness is included in the effective 

category. It is said to be effective in achieving time as seen from the results of the 

questionnaire respondents who have answered positively. Because in making this 

ulos weaving depends on the skills of each worker. The empowerment strategy of 

the Woven UMKM in Pahae Aek Sagala Sipirok Village, South Tapanuli 

Regency is in the form of independent training, mentoring, production and 

marketing. 

 

Keywords: Effectiveness, Empowerment Strategy, Woven UMKM 
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 البحث ملخص

 

 ديان أفريان     : الاسم

 ١٨٤٠٢٠٠٠٦٠ : التسجيل رقم

 سيلانجي   فعالية استراتيجية التمكين للمؤسسات الصغيرة والمتوسطة في صناعة النسيج : البحث عنوان

 سيبيروك، جنوب منطقة تابانولي
 

تواجه   عقبات  هناك  تزال  لا  ولكن  متزايداً،  نمواً  النسيج  صناعة  تطور  شهد  في لقد  النسيج  صناعة 
الموارد   مشكلة  هناك  ذلك،  إلى  وبالإضافة  النسيجية.  والمواد  النسيج  عمال  من  المحدود  العرض  وهي  سيلانجيل، 
البشرية المحدودة. لذا، لمواجهة المنافسة، يجب على الشركات صياغة استراتيجيات تطوير الأعمال من أجل تطوير 

لأعمال من خلال التحليل البيئي الداخلي والخارجي للشركة باستخدام أعمالها. يمكن تنفيذ استراتيجيات تطوير ا
التمكين  استراتيجية  فعالية  مدى  تحديد  الدراسة  هذه  من  الغرض  والكفؤة. كان  الفعالة  الأساليب  من  العديد 

تمد للمؤسسات الصغيرة والمتوسطة الحجم في قطاع النسيج في قرية سيلانج سيبيروك، مقاطعة جنوب تابانولي. يع
النسيجية  النوعي. كانت موضوعات هذه الدراسة هي أصحاب الحرف  هذا البحث على منهج البحث الميدان 
والمقابلات   الملاحظة  البيانات  تقنيات جمع  تتضمن  والثانوية.  الأولية  البيانات  مصادر  مع  قرية سيلانجي  ورؤساء 

البيانات وعرضه تقليص  البيانات  تقنيات تحليل  تتضمن  تقنيات ضمان والتوثيق.  إلى  منها، بالإضافة  والتحقق  ا 
الطريقة. وتثليث  المصدر  وتثليث  الدؤوبة  الملاحظة  من خلال  البيانات  أن   صحة  إلى  الدراسة  هذه  نتائج  تشير 

النسيج في قرية سيلانج سيبيروك، في  فعالية استراتيجية التمكين للمؤسسات الصغيرة والمتوسطة الحجم في قطاع 
  تندرج   التمكين،  لفعالية  معياراً  تشكل   التي  الخمسة  للمؤشرات  الإجماليولي، استنادًا إلى المتوسط  منطقة جنوب تابان

 الذين   الاستبيان   في  المشاركين  نتائج  من  ملاحظته  يمكن  كما  الوقت  تحقيق  في  فعال  أنه  ويقال.  الفعالية  فئة  ضمن
صناعة  . لأن صناعة نسيج الأولوس تعتمد على مهارة كل عامل. تتضمن استراتيجية التمكين لـ  بالإيجاب  أجابوا
والإنتاج   سيلانجي النسيج والتوجيه  المستقل  التدريب  تابانولي،  منطقة  جنوب  هاملت،  سيبيروك  سيلانجي  في 

 والتسويق. 
 

 الكلمات المفتاحية: الفعالية، استراتيجية التمكين، نسج المشاريع الصغيرة والمتوسطة 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur kepada Allah SWT. 

Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, ilmu, dan petunjuk 

kepada manusia khususnya kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam atas junjungan alam, baginda Nabi 

Muhammad SAW sosok seorang panutan umat manusia di muka bumi ini. Berkat 

perjuangan beliau umat Islam saat ini bisa merasakan keindahan dan kedamaian 

persaudaraan antar sesama. Semoga peneliti dan semua yang membaca skripsi ini 

mendapat pertolongan dan cahaya agar selalu berada dalam kebaikan. 

Skripsi ini berjudul "Efektivitas Strategi Pemberdayaan UMKM Tenun 

Desa Pahae Aek Sagala Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan", ditulis untuk 

melengkapi tugas dan memenuhi syarat gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat 

terbatas dan amat jauh dari kesempurnaan. Sehingga tanpa bantuan, dukungan, 

arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak maka sulit untuk peneliti dalam 
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menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan ucapan 

terima kasih, peneliti ucapkan kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak Dr. Erawadi, 

M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan pengembangan Lembaga, 

Bapak Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., 

selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 

2. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., selaku 

Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah, S.E., M.Si., selaku Wakil 

Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Dra. 

Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A., Ketua Program Studi Ekonomi Syariah, serta 

seluruh Civitas Akademika UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan 

bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

4. Bapak Muhammad Isa, S.T., M.M. selaku Pembimbing I dan Bapak 

Samsuddin Muhammad, S.E., M.Si selaku Pembimbing II yang telah 

menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu 

yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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5. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang 

telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh 

buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Segenap Bapak/Ibu dan staff dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan 

dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan. 

7. Teristimewa kepada Ayahanda Irwan Saleh terimakasih selalu berjuang untuk 

kehidupan penulis, beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan 

sampai bangku perkuliahan, Namun beliau mampu mendidik penulis, 

memotivasi, memberikan dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan 

studinya sampai sarjana. 

8.  Pintu Surgaku, Ibunda  Lina Lubis terimakasih yang sebesar-besarnya 

penulis ucapkan kepada beliau atas segala bentuk bantuan, semangat dan juga 

doa yang diberikan selama ini. Terimakasih atas nasihat yang diberikan meski 

terkadang pemikiran kita tidak sejalan,  

9. Kepada keempat adik penulis, Nuraisyah, Fitri Oliviani, Marwan Syah Hadi 

Syaputra, Afnan Rifki. Terimakasih selalu menjadi semangat penulis dalam 
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11. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Rahka Candra Mulia. 

Terimakasih telah menjadi bagian perjalanan hidup penulis, berkontribusi 

banyak dalam karya tulis ini, baik tenaga, waktu maupun materi. Termakasih  

telah menjadi rumah pendamping dalam segala hal mendukung dan 

mendengar keluh kesah dan semangat untuk pantang menyerah. Semoga 

Allah selalu memberikan keberkahan dalam segala hal yang kita lalui.  

12. Kepada semua pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyelesaian skripsi 

ini, termasuk narasumber ketika penelitian atau pihak-pihak lain yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu.  

13. Dan terakhir, terimakasih kepada diri saya sendiri. Dian Afriani, S.E. 

Terimakasih tetap memilih berusaha dan bertahan bahkan saat meragukan diri 
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atas segala usaha dan doa dalam penulisan skripsi ini. Semoga tulisan skripsi ini 
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Wassalaamu'alaikum Wr.Wb. 

 

Padangsidimpuan,    Mei  2025 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء



 
 

x 

 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional adalah pembangunan bagi manusia Indonesia 

seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya yang 

bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur baik material 

maupun spiritual berdasarkan Pancasila Undang-Undang Dasar 1945. 

Pembangunan dilaksanakan diberbagai bidang yang bertumpu pada aspek 

pemerataan, pertumbuhan dan stabilitas. Agar tujuan pembangunan nasional 

tercapai yaitu meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat maka 

pembangunan nasional perlu mencakup seluruh aspek kehidupan bangsa yang 

diselenggarakan bersama oleh masyarakat dan pemerintah. Masyarakat 

sebagai subyek dalam pembangunan dan pemerintah berkewajiban 

mengarahkan, membimbing, melindungi serta menumbuhkan suasana yang 

menunjang, saling mengisi dan saling melengkapi.1 

Namun dalam kenyataan masyarakat banyak belum berperan sebagai 

subyek dalam pembangunan. Menjadikan rakyat sebagai subyek 

pembangunan adalah memberikan hak-haknya untuk berpartisipasi dalam 

pembentukan dan pembangunan produksi nasional. Untuk sampai pada tujuan 

tersebut, rakyat perlu dibekali modal material dan mental. Hal ini juga telah 

menginspirasikan perlunya pemberdayaaan ekonomi rakyat yang kemudian 

 
1Irawan Candra, Politik Hukum Hak Kekayaan Intelektual Indonesia, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2020), hlm.56.  



2 
 

 

berkembang menjadi isu untuk membangun sistem perekonomian yang 

bercorak kerakyatan.2 

Berbicara masalah perekonomian rakyat merupakan tantangan yang 

berat dan perlu dikelola untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Cita-

cita ini menjadi amanah bagi setiap individu bangsa Indonesia. Cita-cita yang 

mendasar sebagaimana tertuang dalam pembukaan UUD 1945 adalah 

menjadi bangsa yang terlindungi, sejahtera, cerdas dan bersolidaritas tinggi. 

Cita-cita yang lebih eksplisit dituangkan dalam UUD 1945 Pasal 33 ayat 4 

"Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan 

kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional".3 

Dalam konsep perekonomian rakyat banyak usaha yang tumbuh 

secara alami yang dikenal dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). Kegiatan ekonomi yang dilakukan rakyat ini merupakan bagian 

terbesar dari kegiatan ekonomi yang dilakukan rakyat Indonesia. Kegiatan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti mampu bertahan saat 

krisis tahun 1998. Daya tahan ini tercipta karena kemampuan usaha ini untuk 

mengembangkan sistem ekonominya sendiri yang dikenal dengan 

perekonomian rakyat yang didukung sistem keuangan yang baik sumber 

maupun cara penyelenggaraannya dilakukan sendiri oleh rakyat. Serta Usaha 

 
2 Baso Yusrendi Saputra, “Strategi Daya Saing Pengrajin Kain Tenun Sutera Kabupaten 

Wajo”, Skripsi, (Jurusan Ilmu Administrasi Program Studi Administrasi Negara, Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin 2015), hlm. 4.  
3 Moh. Ali Aziz, Rr. Suhartini, A. Halim, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: 

Paradikma Aksi Metodologi, (Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Nusantara, 2020), hlm. 103.  
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Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) juga mampu menjadi katup 

penyelamat bagi pemulihan ekonomi bangsa. 

Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) pelrlul dibelrdayakan 

selcara selimbang dan telrpadul delngan melningkatkan pelran masyarakat selcara 

aktif selrta melndayagulnakan selcara optimal sellulrulh sulmbelr daya alam, 

manulsia dan dana yang telrseldia. Pelmbelrdayaan Ulsaha Mikro Kelcil dan 

Melnelngah (UlMKM) bulkan saja melningkatkan dan melmpelrcelpat 

pelmbangulnan ulsaha itul selndiri mellainkan pellaksanaannya haruls mampul 

melmpelrlulas kelselmpatan kelrja dan melningkatkan elksport hasil indulstri 

selhingga telrcipta strulktulr elkonomi yang selimbang. Selktor indulstri di 

Kabulpateln Tapanulli Sellatan melrulpakan selktor yang sangat potelnsial ulntulk 

dikelmbangkan telrultama ulsaha kelcilnya. Karelna selktor ini melnjadi wadah 

pelnyelrapan telnaga kelrja yang tidak telrtampulng olelh selktor lain.4 

Mellaluli data Badan Pelrelncanaan Pelmbangulnan Pelrelncanaan 

(Bappelnas), Badan Pulsat Statistik Kabulpateln Tapanulli Sellatan bisa dilihat 

yakni julmlah ulsaha dan telnaga kelrja pada indulstri melnelngah teltap namuln 

dari julmlah nilai produlksi melngalami pelningkatan dari tahuln 2021 selbelsar 

1.253.110 melnjadi 1.522.845 pada tahuln 2022 seldangkan ulntulk ulsaha kelcil 

baik dari julmlah ulsaha, telnaga kelrja dan nilai produlksi melngalami 

pelningkatan dari tahuln 2021 sampai tahuln 2022. Ulnit ulsaha kelcil tahuln 2021 

belrjulmlah 3.071 ulnit ulsaha melningkat melnjadi 3.221 ulnit ulsaha pada tahuln 

2022 dan mampul melnyelrap telnaga kelrja 6.435 orang. Delmikian pulla nilai 

 
4 Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2022). hlm. 202.  
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produlksinya melngalami pelningkatan dari 91.841 pada tahuln 2021 melnjadi 

114.079. pada tahuln 2022 ataul melningkat selbelsar 17,8%. Selhingga dapat 

diartikan bahwa kelbelradaan UlMKM di Kabulpateln Tapanulli Sellatan 

melmpulnyai arti pelnting ulntulk melndorong pelrelkonomian daelrah khulsulsnya 

dalam pelnyelrapan telnaga kelrja dan nilai produlksi yang dihasilkan.5 

Ulsaha kelcil dan melnelngah yang belrada di Kabulpateln Tapanulli 

Sellatan selbelnarnya melrulpakan indulstri yang suldah ada seljak lama. Selcara 

historiels ulsaha kelcil dan melnelngah telrselbult melrulpakan warisan yang selcara 

tulruln melnulruln dipellihara olelh kellularga. Dalam arti lelbih lulas ulsaha kelcil dan 

melnelngah yang ada selbelnarnya belrbasiskan masyarakat, selpelrti indulstri 

Kelrajinan Telnuln (Ullos) ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin).  

Kain telnuln Ullos melrulpakan kain yang dibulat mellaluli prosels telnuln 

delngan Alat Telnuln Bulkan Melsin (ATBM) yang dikelrjakan olelh tangan-

tangan manulsia selcara manulal. Prosels produlksi telnuln dimullai dari pelwarnaan 

belnang kelmuldian prosels pelngelringan belnang mellaluli pelnjelmulran dibawah 

sinar matahari sellanjultnya pelngellosan belnang lalul pelnatan pelnyulsulnan motif 

seltellah itul pelnculculkan dan palelt dan akhirnya prosels pelnelnulnan. Dari kain 

telnuln ATBM yang dihasilkan dapat dibulat krelasi selpelrti Ullos, bajul lulrik, 

slayelr lulrik, tas kelcil lulrik, tirai, dan selbagainya. 

Ullos bagi warga Tapanulli Sellatan melrulpakan warisan buldaya masa 

lalul yang melmpulnyai nilai buldaya yang tinggi dan layak ulntulk 

dipelrtahankan. Telnuln (Ullos) bulkan selmata bulsana pelmbalult raga, tapi bagi 

 
5 BPS Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2022 
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pelnelmul di masa lalul Telnuln (Ullos) melmiliki filosofi, makna dan pelsona 

telrselndiri. Olelh selbab itul warga Tapanulli Sellatan khulsulsnya melngormati dan 

belrulpaya mellelstarikannya selbagai warisan buldaya bangsa yan melmiliki nilai 

telrselndiri, selpelrti halnya batik yang suldah diteltapkan selbagai produlk asli 

Indonelsia. 

Kabulpateln Tapanulli Sellatan melmiliki potelnsi yang belsar ulntulk 

melningkatkan pelrelkonomian masyarakat mellaluli pelngelmbangan ulsaha telnuln 

lulrik ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin). Pelmbulatan kain telnuln ullos yang 

dikelrjakan selcara manulal dan padat karya, melrulpakan potelnsi pelnyelrapan 

telnaga kelrja dipeldelsaan yang belrarti ulsaha yang mampul melnggelrakan 

dinamika pelrelkonomian masyarakat. Hal telrselbult melnjadikan kelbelradaan 

ulsaha kelcil dan melnelngah melrulpakan indulstri stratelgis yang melnjadi pellulang 

bagi pelningkatan pelrelkonomian daelrah. Ulsaha telnuln telrselbult sellain dapat 

melnyelrap telnaga kelrja yang sangat banyak julmlahnya yang belrarti 

melngulrangi tingkat pelnganggulran julga pelmbawa kelhidulpan bagi 

pelrelkonomian delsa. Salah satu desa yang memproduksi tenun lulrik ATBM 

(Alat Telnuln Bulkan Melsin) di Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu Desa Pahae 

Aek Sagala khususnya di Dusun Silangge. 

Dusun Silanggel telrkelnal selbagai selntra telnuln Ullos ATBM (Alat 

Telnuln Bulkan Melsin) namuln delngan selmakin belrkelmbangnya telnuln lulrik 

selkarang ulnit ulsaha telrbanyak telrdapat di Delsa Silulngkang. Hal telrselbult pelrlul 

melndapat pelrhatian dari pelmelrintah ulntulk melngelmbangkan kelmbali agar 

selntra telnuln lulrik agar dapat belrtambah dan belrkelmbang. 
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Ulnit ulsaha telnuln ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin) Dusun Silangge 

disamping melmprodulksi telnuln julga melmprodulksi kotak tissul, kopi, kelripik 

sambal, dan panggellong. Ulnit ulsaha telnuln Ullos ATBM (Alat Telnuln Bulkan 

Melsin) ini telrselbar di belbelrapa daelrah yang ada di Sipirok diantaranya Dusun 

Silanggel, Kellulrahan Bulnga Bondar, Silulngkang, Aelk Sagala, Padang Buljulr, 

dan Delsa Monta Barul. 

Ulsaha telnuln lulrik ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin) di Kabulpateln 

Tapanulli Sellatan suldah ada seljak tahuln 1900-an. Akan teltapi karelna delsain 

dan inovasi motifnya hanya itul-itul saja dan tidak belrkelmbang melmbulat telnuln 

Ullos ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin) kulrang diminati.6 Telnuln Ullos ataul 

telnuln Sipirok mullai melnarik pelrhatian orang-orang yang melmiliki kelpeldullian 

telrhadap telnuln selhingga seliring delngan pelrkelmbangan idel krelatif. Telnuln 

julga belrkelmbang delngan pelsatnya mullai dari pelralatan yang digulnakan, 

telnaga yang diselrap, hasil telnulnan kain Ullos yang di dapat selrta delsain motif 

yang selmakin modelrn dan melngikulti pangsa pasar, bahkan pelnghasilan 

pelnduldulk selkitar selmakin melleljit. Selhingga kelbelrlangsulngan kain telnuln Ullos 

delngan ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin) dapat lelstari. Karelna Telnuln 

ATBM (Alat Telnuln Bulkan Melsin) melrulpakan salah satul ikon kelbanggaan 

Kabulpateln Tapanulli Sellatan. 

Ulntulk melndulkulng pellelstarian kain telnuln lulrik telrselbult Dinas 

Pelrdagangan Kopelrasi dan UlMKM Kabulpateln Tapanulli Sellatan mellakulkan 

pelmbelrdayaan telrhadap UlMKM Telnuln yang telrselbar di daelrah Sipirok. 

 
6 Ruddy Agusyanto, Jaringan Sosial dalam Organisasi. (Jakarta : PT. Raja. Grafindo 

Persada, 2017).hlm. 112.  
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Sellama ini kelgiatan yang dilakulkan Dinas Pelrdagangan Kopelrasi dan UlMKM 

Kabulpateln Tapanulli Sellatan dalam pelmbelrdayaan UlMKM Telnuln adalah 

mellaluli kelgiatan pellatihan, bantulan pelngadaan pelralatan, bantulan aksels 

pelrmodalan, dan bantulan aksels pelmasaran. Selbagai pihak yang 

belrtanggulngjawab telrhadap pelmbelrdayaan UlMKM Telnuln Dinas 

Pelrdagangan Kopelrasi dan UlMKM Kabulpateln Tapanulli Sellatan tellah 

melnjalankan tulgasnya delngan baik walaulpuln hasilnya bellulm melmelnulhi 

targelt dari pelmelrintah. 

Dalam melnjalankan kinelrjanya Dinas Pelrdagangan Kopelrasi dan 

UlMKM Kabulpateln Tapanulli Sellatan julga melnjulmpai belrbagai faktor 

pelnghambat selpelrti telrbatasnya kulalitas dan kulantitas aparat Dinas pelnggelrak 

UlMKM, keltelrbatasan anggaran, dan keltelrbatasan sarana dan prasarana Dinas. 

Sellain itul ada pulla faktor pelndulkulng antara lain yaitul telrjalinnya kelrjasama 

yang baik antara Dinas Pelrdagangan Kopelrasi dan UlMKM Kabulpateln 

Tapanulli Sellatan, pelngulsaha UlMKM Telnuln, dan pihak lain selrta bantulan dan 

kelpeldullian dari pihak-pihak lular yang melndulkulng kelgiatan pelmbelrdayaan 

UlMKM Telnuln ini selhingga dapat belrjalan delngan baik. 

Pelrkelmbangan indulstri kain telnuln Appen suldah belrkelmbang, terdapat 

39 orang penenun aktif, namuln masih ditelmulkan kelndala yang dihadapi 

indulstri telnuln Appen Delsa Silanggel yaitul telrbatasnya telnaga pelnelnuln, bidang 

bahan-bahan telnuln. Sellain itul, masalah keltelrbatasan sulmbelr daya manulsia.  

Hal ini dikarelnakan para pelngelrajin mellakulkan kelgiatan telnuln ini hanya 

selbagai pelkelrjaan sampingan yaitul pada saat istirahat sellelsai dari sawah ataul 
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kelbuln, selhingga waktul kelrja para pelnelnuln tidak melnelntul. Kelmuldian dalam 

bidang bahan bakul yang tidak telrseldia dilokal. Hal ini sangat diselsalkan 

karelna melnyelbabkan kain telnuln tidak melngalami pelrkelmbangan. Padahal 

kain telnuln adalah produlk ulngullan daelrah Sipirok selbagai olelh-olelh ataul 

cindelramata yang melrulpakan ciri khas dari Sipirok. 

Maka ulntulk melnghadapi pelrsaingan telrselbult, pelrulsahaan haruls 

melmbulat stratelgi pelngelmbangan bisnis ulntulk melngelmbangkan ulsahanya. 

Stratelgi pelngelmbangan bisnis dapat dilakulkan mellaluli analisis lingkulngan 

intelrnal dan elkstelrnal pelrulsahaan melnggulnakan beberapa cara yang efektif 

dan efesien. Strategi yang digunakan oleh Dinas terkait dalam mendukung 

usaha tenun lokal antara lain adalah pendekatan pemberdayaan masyarakat 

berbasis kelompok usaha, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan 

berkelanjutan, serta mendorong sertifikasi produk agar memiliki daya saing di 

pasar nasional maupun internasional. Disamping itu, pemerintah juga 

mendoring integrase digital untuk mempermudah proses produksi dan 

pemasaran. Dengan berbagai usapa tersebut, diharapkan usaha tenun tidak 

hanya bertahan, tetapi juga berkembang menjadi salah satu komoditas 

terhadap perekonomian digital.  

Pemerintah daerah melalui Dinas Perdagangan Kopelrasi dan UlMKM 

Kabulpateln Tapanulli Sellatan telah melakukan berbagai program kerja untuk 

mendukung dan mengembangkan industry tenun lokal sebagai bagian dari 

pelestarian budaya dan peningkatan ekonomi masyrakat. Beberapa program 

yang telah disajikan antara lain pelatihan keterampilan menenun bagi generasi 
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muda, bantuan alat tenun modern, promosi hasil tenun melalui pameran 

daerah dan nasional, serta kerja sama dengan UMKM dan marketplace digital 

untuk memperluas pemasaran. 

Dari ulraian di atas, maka indulstri telnuln Dusun Silanggel pelrlul 

melnelrapkan stratelgi pelmbelrdayaan ulsaha ulntulk dapat melnghadapi 

pelrsaingan dan dapat telruls dikelnal olelh masyarakat lulas. Olelh karelna itul, 

pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti telntang “Efektivitas Strategi Pemberdayaan 

UMKM Tenun Desa Pahae Aek Sagala Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan”. 

B. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas yang belrsifat ulmulm, maka 

dipellulkan batas-batas masalah dalam pelmbahasannya agar pelrmasalahan 

telrselbult lelbih telrarah pada rulang masalah yang ingin ditelliti yaitul pelnellitian 

ini fokuls pada elfelktivitas pelmbelrdayaan indulstri telnuln di Desa Pahae Aek 

Sagala tepatnya di Dusun Silanggel, Sipirok, Kabulpateln Tapanulli Sellatan 

masyarakat seltelmpat. 

C. Batasan Istilah 

Agar telrhindar dari kelsalahan dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti 

melmbulat batasan istilah selbagai belrikult: 

1. Elfelktivitas 

Elfelktivitas adalah tingkat kelbelrhasilan sulatul kelbijakan ataul 

program dalam ulsahanya ulntulk melncapai tuljulan selsulai delngan 

pelrelncanaan yang diinginkan selhingga melnghasilkan hasil dan dampak 
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selsulai harapan.7 Elfelktivitas dalam pelnellitian ini adalah elfelktifitas stratelgi 

pelmbelrdayaan UlMKM telnuln. 

2. Stratelgi 

Stratelgi melrulpakan konselp ataul ulpaya ulntulk melngelrahkan ataul 

melngarahkan potelnsi dan sulmbelr daya keldalam rangkaian kelgiatan 

ulntulk melncapai tuljulan yang suldah diteltapkan. Stratelgi selbagai sulatul 

pelrelncanaan ulntulk melnelntulkan langkah-langkah yang akan ditelmpulh 

dalam melmelcahkan pelrsoalan, dalam rangka pelncapaian tuljulan, 

melnggulnakan meltodel dan telknik melmpelrtimbangkan kelmampulan ataul 

potelnsi, selkaliguls melncelgah selgala kelmulngkinan telrjadinya hambatan 

yang melnghalangi telrcapainya tuljulan.8 Stratelgi dalam pelnellitian ini 

adalah stratelgi pelmbelrdayaan UlMKM telnuln. 

3. Pelmbelrdayaan 

Pelmbelrdayaan adalah ulpaya melmbanguln daya (masyarakat) 

delngan melndorong, melmotivasi, dan melmbangkitkan kelsadaran akan 

potelnsi yang dimiliki selrta belrulpaya ulntulk melngelmbangkan.9 

Pelmbelrdayaan dalam pelnellitian ini adalah pelmbelrdayaan UlMKM telnuln. 

4. UlMKM (Ulsaha Mikro, Kelcil dan Melnelgah) 

Ulsaha mikro adalah ulsaha elkonomi produlktif yang belrdiri selndiri 

yang dilakulkan olelh pelrorangan ataul badan ulsaha yang bulkan melrulpakan 

 
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2018) Edisi 4, hlm.352.  
8 Solly Lubis, Umat Islam dalam Globalisasi (Jakarta: Gema Insani Press, 2020), hlm.  

45. 
9 Goenawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2020), hlm. 69. 
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anak pelrulsahaan ataul cabang pelrulsahaan yang dimiliki, dikulasai, ataul 

melnjadi bagian baik langsulng maulpuln tidak langsulng, dari ulsaha mikro, 

ulsaha kelcil ataul ulsaha belsar yang melmelnulhi kritelria ulsaha mikro.10 

UlMKM dalam pelnellitian ini adalah UlMKM telnuln yang belrada di Dusun 

Silanggel. 

D. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka pelrulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah bagaimana elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan 

UlMKM telnuln Dusun Silanggel? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rulmulsan masalah yang tellah diselbultkan di atas, tuljulan 

dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan 

UlMKM tenun Dusun Silangge. 

F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan manfaat selbagai belrikult: 

1. Bagi pelnelliti  

Belrgulna ulntulk melnambah pelngeltahulan selkaliguls wawasan dan 

informasi dalam pelnullisan pelnellitian ini. 

2. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Pelnellitian ini bisa belrmanfaat ulntulk pelnelliti sellanjultnya ulntulk 

melmbantul apabila telrdapat kelsamaan akan pelmbahasan yang akan 

 
10 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah. 
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ditelliti, dan julga selbagai bahan relfelrelnsi telrdahullul ulntulk pelnelliti 

sellanjultnya. 

3. Bagi Pellakul UlMKM (Ulsaha Mikro, Kelcil dan Melnelngah) telnuln 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan 

selmangat agar pelngrajin telnuln selnantiasa belrlanjult mellakulkan stratelgi 

pelmbelrdayaan ulsaha dan ulntulk melngadakan pelningkatan telrhadap 

stratelgi pelngelmbangan ulsaha. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapuln sistelmatika pelmbahasan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

Bab I Pelndahullulan, yang yang telrdiri atas latar bellakang masalah 

yang melmulat belbelrapa masalah ataul felnomelna yang telrsulsuln selcara 

sistelmatis olelh pelnelliti. Idelntifikasi masalah yang melmaparkan aspelk-aspelk 

masalah dalam objelk pelnellitian. Batasan masalah yang melmbatasi pelrsamaan 

agar masalah ditelliti telrarah. Delfelnisi oprasional variabell yaitul delfelnisi dari 

seltiap variabell yang digulnaklan dalam seltiap pelnellitian. Rulmulsan maslah, 

pelrulmulsan masalah yang dilakulkan pelnelliti dalam pelnellitiannya. Tuljulan 

pelnellitian, kelgulnaan pelnellittian, manfaat yang dapat dipelrolelh olelh seltiap 

orang dari hasil pelnellitian. 

Bab II Kajian Pustaka, telori yang digulnakan pelnellitian selbagai 

landasan pelnellitian yang dapat melndulkulng masalah yang dikaji dan 

pelnellitian telrdahullul. 
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Bab III Meltodel pelnellitian, yang telrdiri atas lokasi pelnellitian dan 

waktul pelnellitian, jelnis pelnellitian, popullasi dan sampell pelnellitian, jelnis dan 

sulmbelr data. 

Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi data penelitian, 

hasil analisis data penelitian dan pembahasan penelitian, secara umum 

seluruh pembahasan, sub pembahasan yang ada dalam hasil penelitian adalah 

membahas tentang hasil penelitian.  

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara umum 

seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisa data dan 

memperoleh hasil dari penelitian ini.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Elfelktivitas  

a. Pelngelrtian Elfelktivitas 

Elfelktivitas adalah hulbulngan antara oultpult dan tuljulan ataul 

dapat julga dikatakan melrulpakan ulkulran selbelrapa jaulh tingkat 

oultpult, kelbijakan dan proseldulr dari organisasi. Elfelktivitas julga 

belrhulbulngan delngan delrajat kelbelrhasilan sulatul opelrasi pada selktor 

pulblik selhingga sulatul kelgiatan dikatakan elfelktif jika kelgiatan 

telrselbult melmpulnyai pelngarulh belsar telrhadap kelmampulan 

melnyeldiakan pellayanan masyarakat yang melrulpakan sasaran yang 

tellah ditelntulkan.1 

Elfelktivitas adalah ulkulran belrhasil tidaknya pelncapaian 

tuljulan sulatul organisasi melncapai tuljulannya. Apabila sulatul 

organisasi melncapai tuljulan maka organisasi telrselbult tellah belrjalan 

delngan elfelktif. Indikator elfelktivitas melnggambarkan jangkaulan 

akibat dan dampak (oultcomel) dari kellularan (Oultpult) program dalam 

melncapai tuljulan program. Selmakin belsar kontribulsi oultpult yang 

 
1 Suryadi dkk, “Efektivitas Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) Berbasis Community Based Economic Development” dalam Jurnal Wacana, Vol. 17 

No. 2 (2019), hlm. 70. 
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dihasilkan telrhadap pelncapaian tuljulan ataul sasaran yang ditelntulkan, 

maka selmakin elfelktif prosels kelrja sulatul ulnit organisasi. 2 

Elfelktivitas melrulpakan hulbulngan antara kellularan delngan 

tuljulan ataul sasaran yang haruls dicapai. Dikatakan elfelktif apabila 

prosels kelgiatan melncapai tuljulan dan sasaran akhir kelbijakan 

seldangkan melnulrult Fajar elfelktivitas reltribulsi daelrah melrulpakan 

pelrbandingan antara relalisasi dan targelt pelnelrimaan reltribulsi daelrah, 

selhingga dapat digulnakan selbagai ulkulran kelbelrhasilan dalam 

mellakulkan pelmulngultan. 

b. Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi Elfelktivitas 

Melnulrult meltodel elfelktivitas organisasi telrselbult di atas, dapat 

dikatakan bahwa faktor-faktor yang melmpelngarulhi elfelktivitas 

organisasi adalah selbagai belrikult: 

1) Adanya tuljulan yang jellas. 

2) Strulktulr organisasi. 

3) Adanya dulkulngan ataul partisipasi masyarakat. 

4) Adanya sistelm nilai yang dianult.3  

Organisasi akan belrjalan telrarah jika melmiliki tuljulan yang 

jellas. Adanya tuljulan akan melmbelrikan motivasi ulntulk mellaksanakan 

tulgas dan tanggulng jawabnya. Tuljulan organisasi adalah melmbelrikan 

pelngarahan delngan cara melnggambarkan keladaan yang akan datang 

yang selnantiasa dikeljar dan diwuljuldkan olelh organisasi. Strulktulr 

 
2 Ibid., hlm. 89. 
3 Ibid., hlm. 90. 
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dapat melmpelngarulhi elfelktifitas dikarelnakan strulktulr yang 

melnjalankan organisasi. Strulktulr yang baik adalah strulktulr yang 

kaya akan fulngsi dan seldelrhana. Sellanjultnya, tanpa ada dulkulngan 

dan partisipasi selrta sistelm nilai yang ada maka akan sullit ulntulk 

melwuljuldkan organisasi yang elfelktif.4 Faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi organisasi haruls melndapat pelrhatian yang selriulas 

apabila ingin melwuljuldkan sulatul elfelktivitas. Telrdapat elmpat faktor 

yang melmpelngarulhi elfelktivitas, yaitul : 

1) Karaktelristik Organisasi 

2) Karaktelristik Pelkelrja  

3) Prelstasi Kelrja 

4) Karaktelristik Lingkulngan  

5) Kelbisakan dan Praktelk Manajelmeln. 

c. Pelngulkulran Elfelktivitas 

Elfelktifitas adalah pelngulkulran kelbelrhasilan dalam pelncapaian 

tuljulan yang tellah ditelntulkan selbellulmnya. Elfelktifitas melnulnjulkkan 

kelbelrhasilan dari selgi telrcapai tidaknya indikator yang tellah 

diteltapkan yaitul telpat julmlah, waktul, sasaran, harga, administrasi 

dan kulalitas. Jika kelgiatan melndelkati indikator belrarmakin tinggi 

elfelktifitasnya. Ulntulk pelningkatan elfelktifitas ditingkat RTS 

pelmelrintah melnelrapkan sistelm manajelmeln yang baik, manajelmeln 

waktul dan pelngellolaan. Adapuln kritelria dalam melngulkulr Elfelktivitas 

 
4 Ibid., hlm. 93. 
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sulatul program dapat dilihat delngan melnggulnakan elmpat kritelria, 

yaitul selbagai belrikult:5 

1) Keltelpatan Sasaran Program 

2) Sosialisasi Program 

3) Tuljulan Program 

4) Pelmantaulan Program 

d. Kriteria Efektivitas 

Tercapainya tingkat efektivitas yang tinggi perlu 

memperhatikan kriteria-kriteria efektivitas sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Richard M Steers sebagai berikut: 

1) Produktivitas 

2) Kemampuan berlaba 

3) Kesejahteraan pegawai 

Secara lebih operasional, Emitai Atzoni yang dikutip oleh 

Indrawijaya mengemukakan “efektivitas organisasi akan tercapai 

apabila organisasi tersebut memenuhi kriteria mampu beradaptasi, 

berintegrasi, memiliki motivasi, dan melaksanakan produksi dengan 

baik”. Gibson berpendapat bahwa kriteria efektivitas meliputi: 

1) Kriteria efektivitas jangka pendek: Produksi, Efisiensi, 

Kepuasan. 

2) Kriteria efektivitas jangka menengah: Persaingan, dan 

Pengembangan. 

 
5 Ibid., hlm. 110. 
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3) Kriteria efektivitas jangka panjang 

4) Kelangsungan hidup 

Kriteria lain untuk mengukur efektivitas kerja seperti yang 

dikemukakan oleh M. Richard steers adalah sebagai berikut: 

1) Efektifitas secara keseluruhan adalah sejauh mana organisasi 

melaksanakan seluruh tugas pokok untuk mencapai sasarannya. 

2) Semangat kerja adalah kecenderungan anggota organisasi 

berusaha lebih keras mencapai tujuan dan sasaran organisasi 

termasuk perasaan terikat terhadap organisasi. 

3) Kepuasan adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang 

atas perasaan atau pekerjaanya dalam organisasi. 

2. Stratelgi  

a. Pelngelrtian Stratelgi 

Kata stratelgi belrasal dari bahasa Yulnani yaitu “stratelgos” 

delngan akar kata Stratos dan Ag. Stratos belrarti “Militelr” dan Ag 

belrarti “pelmimpin”. Pada awalnya stratelgi diartikan gelnelralship ataul 

selsulatul yang dilakulkan olelh para jelndral dalam melmbelntulk relncana 

ulntulk melngalahkan mulsulh dan melmelnangkan pelrlombaan sama 

halnya delngan pelrulsahaan yang julga melmbultulhkan stratelgi ulntulk 

melmelnangkan pelrtandingan di dulnia bisnis selsulai delngan tuljulan 

yang tellah diteltapkan. Pelngelrtian stratelgi yaitul kelulnggullan belrsaing 

gulna melngulbah kelkulatan pelrulsahaan ataul organisasi selhingga 
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melnjadi selbanding ataul mellelbihi kelkulatan pelsaing delngan cara yang 

lelbih elfisieln.6 

Stratelgi didelfinisikan selbagai sulatul prosels pelnelntulan relncana 

para pelmimpin pulncak yang belrfokuls pada tuljulan jangka panjang 

organisasi diselrtai sulatul pelnyulsulnan cara ataul ulpaya bagaimana agar 

tuljulan telrselbult dapat dicapai. Melnulrult Chandlelr stratelgi melrulpakan 

alat ulntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan dalam kaitannya tuljulan 

jangka panjang, program tidak lanjult, selrta prioritas alokasi sulmbelr 

daya.7 Strategi adalah kegiatan bertahap (selalu meningkat) dan 

berkesinambungan yang pelaksanaannya didasarkan pada apa yang 

diharapkan pelanggan di masa depan. Ini yang bertujuan jangka 

panjang, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dapat di capai.8 

Belrikult ini belbelrapa delfinisi stratelgi melnulrult para ahli 

1) Freld R. David dalam bulkulnya “Stratelgic Managelmelnt: 

Concelpts and casels” melndelfinisikan stratelgi selbagai cara ulntulk 

melncapai tuljulan jangka Panjang. Stratelgi bisnis bisa belrulpa 

Pelrlulasan gelografis, divelrfikasi, akulisisi, pelngelmbangan 

produlk, pelneltrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divelstasi, 

lsikuliditas dan joint velntulrel. Seldangkan manajelmeln stratelgis 

dapat didelfinisikan selbagai selni dan pelngeltahulan dalam 

 
6 Senja Nilasari, Manajemen Strategi (Jakarta: Dunia Cerdas, 2019), hlm. 2.  
7 Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm. 4.  
8 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen ; Untuk Keunggulan Kompetitif 

(Jakarta: CV Campustaka, 2020), hlm. 55. 
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melrulmulskan, melngimplelmelntasikan, selrta melngelvalulasi 

kelpultulsankelpultulsan lintas fulngsional yang melmulngkinkan 

sulatul organisasi ulntulk melncapai tuljulannya. 

2) Morrisely, stratelgi adalah prosels ulntulk melnelntulkan arah yang 

haruls dituljul olelh pelrulsahaan agar misinya telrcapai dan selbagai 

daya dorong yang akan melmbantul pelrulsahaan dalam 

melnelntulkan produlk, jasa dan pasarnya di masa delpan. 

3) WF Glulelck dan LR Jaulch dalam bulkul “manajelmeln stratelgis dan 

kelbijakan pelrulsahaan” melndelfinisikan stratelgi selbagai relncana 

yang disatulkan, lulas dan telrintelgrasi yang melnghulbulngkan 

kelulnggullan stratelgis pelrulsahaan delngan tantangan lingkulngan, 

yang di rancang ulntulk melmastikan bahwa tuljulan ultama dari 

pelrulsahaan dapat di capai mellaluli pellaksanaan yang telpat olelh 

organisasi.9 

4) Claulswitz dalam bulkul Elddy Yulnuls, stratelgi melrulpakan sulatul 

selni melnggulnakan pelrtelmpulran ulntulk melmelnangkan 

pelrtelmpulran relncana jangka panjang ulntulk melncapai tuljulan. 

Stratelgi telrdiri dari aktivitas-aktivitas pelnting yang dipelrlulkan 

ulntulk melncapai tuljulan.10 

Selcara ulmulm, stratelgi adalah aculan pelrulsahaan ulntulk 

melmpelrolelh misi delngan meltodel melmajulkan kelkulatan intelrnal dan 

elkstelrnal. Di dalam bisnis, stratelgi melmpulnyai cara ulntulk melncapai 

 
9 M Manullang, Manajemen Strategis (Yogyakarta: Perdana Publishing, 2019), hlm. 18. 
10 Eddy Yunus, Manajemen Strategis (Yogyakarta: CV Andi offset, 2020), hlm. 11-12.  
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tuljulan jangka panjang selpelrti mellakulkan pelrlulasan gelografis, 

likulidasi, rasionalisasi karyawan, join velntulra dan invelstasi. 

b. Jelnis-Jelnis Stratelgi 

Jelnis-jelnis Stratelgi dapat dikellompokan melnjadi belbelrapa 

macam antara lain selbagai belrikult:11 

1) Strategi Agresif  

Pada stratelgi agrelsif telrdapat situlasi yang sangat 

melngulntulngkan, pelrulsahaan telrselbult melmiliki pellulang dan 

kelkulatan selhingga dapat melmanfaatkan pellulang yang ada. 

Stratelgi yang haruls ditelrapkan dalam kondisi ini adalah 

melndulkulng kelbijkan pelrtulmbulhan yang agrelsif. Stratelgi ini 

melmpelrbolelhkan telmpat kelrja melnggulnakan pantaulan ulntulk 

melngawasi pelmasok, para pelsaing selrta distribultor, misalnya 

mellelwati akulisi ataul telmpat belkelrja selrta mellelwati melrgelr. 

2) Stratelgi Intelnsif  

Stratelgi ini melmbultulhkan ulsaha-ulsaha yang intelnsif ulntulk 

melningkatkan posisi pelrsaingan telmpat ulsaha mellaluli barang 

yang ada. Pelrulsahaan melnghadapi pellulang pasar yang sangat 

belsar, teltapi di lain sisi, pelrulsahaan melnghadapi belbelrapa 

kelndala/kellelmahan intelrnal. Fokuls stratelgi pada pelrulsahaan ini 

adalah melminimalkan masalah-masalah intelrnal pelrulsahaan 

selhingga dapat melrelbult pellulang pasar yang jaulh lelbih baik. 

 
11 Danang Sunyoto, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: CAPS, 2015). hlm 2.  
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3) Stratelgi Divelrsifikasi  

Stratelgi divelrsifikasi dimaksuldkan agar melnambahkan 

barang-barang telrbarul. Stratelgi selmakin melnulruln 

kelpopullelrannya sangat tak dilihat atas posisi naiknya kelsullitan 

dalam melngelndalikan kelgiatan telmpat kelrja yang belrbelda 

tingkat manajelmelnnya. Melskipuln melnghadapi belrbagai 

ancaman, pelrulsahaan ini masih melmliki kelkulatan dari selgi 

intelrnal. Stratelgi yang haruls ditelrapkan adalah melnggulnakan 

kelkulatan ulntulk melmanfaatkan pellulang jangka panjang delngan 

cara stratelgi divelrsifikasi produlk/pasar.12 

4) Stratelgi Delfelnsif ataul Belrtahan  

Stratelgi ini melrulpakan situlsi yang sangat tidak 

melngulntulngkan, pelrulsahaan telrselbult melnghadapi belrbagai 

ancaman dan kellelmahan intelrnal. Stratelgi belrtuljulan ulntulk ulsaha 

yang kita jalankan dalam melnyellamatkan ulsaha kita sulpaya 

kelrulgian yang lelbih belsar telrlelpas yang akhirnya belruljulng 

kelbangkrultan. Ulntulk melnghindarinya pelmilik ulsaha haruls 

mellakulkan tindakan-tindakan stratelgi ulntulk belrtahan.13 

 

 

 

 
12 Dimas Hendika Wibowo Dkk, Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya 

Saing UMKM(Studi pada Batik Diajeng Solo), Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 29 No. 1 

Desember  2015, hlm. 67. 
13 Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis, Analisis SWOT Cara Perhitungan 

Bobot, Rating, Dan OCAI (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2019), hlm. 20-21.  
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c. Tipe-Tipe   Stratelgi 

Melnulrult Frelddy bahwa pada prinsipnya stratelgi dapat 

dikellompokkan belrdasarkan tiga tipel stratelgi yaitul, stratelgi 

manajelmeln, stratelgi invelstasi, dan stratelgi bisnis.14 

1) Stratelgi manajelmeln, mellipulti stratelgi yang dapat dilakulkan olelh 

manajelmeln delngan orielntasi pelngelmbangan stratelgi selcara 

makro, misalnya: stratelgi pelngelmbangan produlk, stratelgi 

pelnelrapan harga, stratelgi akulisisi, stratelgi pelngelmbangan pasar, 

stratelgi melngelnai kelulangan dan selbagainya. 

2) Stratelgi invelstasi, melrulpakan kelgiatan yang belrorielntasi pada 

invelstasi, misalnya: apakah organisasi ingin mellakulkan stratelgi 

pelrtulmbulhan yang agrelsif atau belrusaha melngadakan pelneltrasi 

pasar, stratelgi belrtahap, stratelgi pelmbangulnan kelmbali sulatul 

divisi barul ataul stratelgi divelstasi dan selbagainya. 

3) Stratelgi bisnis, selring julga diselbult stratelgi bisnis selcara 

fulngsional karelna stratelgi belrorielntasi pada fulngsi-fulngsi 

kelgiatan manajelmeln, misalnya: stratelgi pelmasaran, stratelgi 

produlksi ataul opelrasional, stratelgi distribulsi, stratelgi organisasi, 

dan stratelgi-stratelgi yang belrhulbulngan delngan kelulangan. 

d. Analisis Stratelgi 

Stratelgic analysis ataul analisis stratelgi adalah analisis 

lingkulngan bisnis (intelrnal dan elkstelrnal) delngan pelnelkanan pada 

 
14 Fredy Rangkuti, hlm. 6-7. 
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implikasi lingkulngan telrhadap stratelgi pelrulsahaan. Ini dimullai 

delngan delfinisi misi ulntulk organisasi. Selmula analisis stratelgi haruls 

melmpelrhitulngkan lingkulngan elkstelrnal organisasi yang dan 

kapasitas selrta kelmampulannya ulntulk melngimplelmelntasikan 

stratelgi.15 

e. Peranan Strategi 

Dalam suatu tatanan organisasi atau bisnis, strategi 

memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan 

karena strategi memberikan arah pada aktivitas dan bagaimana 

aktivitas tersebut harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut strategi hibah, ada tiga peran penting dalam 

mencapai tujuan pengelolaan, yaitu:  

1) Strategi sebagai pendukung keputusan Strategi sebagai faktor 

keberhasilan. Strategi adalah bentuk atau tema yang 

membangun hubungan yang koheren antara keputusan yang 

dibuat oleh individu atau organisasi. 

2) Strategi Objektif Konsep strategi digabungkan dengan misi dan 

visi untuk menentukan posisi perusahaan di masa depan.  

3) Strategi sebagai alat koordinasi dan komunikasi salah satu tugas 

penting dari alat koordinasi dan komunikasi adalah bahwa 

strategi memberikan arah bersama kepada perusahaan.16 

 
15 https://cerdasco.com/analisis-strategis/, diakses pada hari kamis, 10 Agustus 2023, 

pukul 11.48 WIB. 
16 Sesra Budio Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah,” Jurnal Menata: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2 (2019), hlm. 56-72. 

https://cerdasco.com/analisis-strategis/
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3. Pemberdayaan  

a. Pengertian Pemberdayaan 

Pelmbelrdayaan selbagai sulatul prosels, yaitul rangkaian kelgiatan 

yang belrtuljulan ulntulk melmpelrbaiki dan/ataul melngoptimalkan 

kellompok yang kulrang belrulntulng selcara sosial (telrmasulk 

masyarakat miskin). Individul) otorisasi (dalam hal kompeltelnsi) dan 

/ataul kelulnggullan kompeltitif). Selbagai sulatul prosels, pelmbelrdayaan 

melngacul pada kelmampulan ulntulk belrpartisipasi dalam melmpelrolelh 

pellulang dan/ataul aksels kel sulmbelr daya dan layanan (dalam arti lulas, 

telrmasulk individul, kellompok, dan komulnitas) yang dipelrlulkan ulntulk 

melningkatkan kulalitas hidulp. Delngan pelmahaman ini, otorisasi 

dapat didelfinisikan selbagai prosels yang direlncanakan ulntulk 

melmpelrlulas / melningkatkan ultilitas objelk yang diotorisasi.17 

Pemberdayaan adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan usaha dalam meningkatkan kemampuan 

individu maupun sekelompok masyarakat untuk dapat melakukan 

sesuai dengan kualitas dalam menjalankan tangung jawab selbagai 

masyasyarakat. Pemberdayaan juga merupakan sebuah proses dalam 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk dapat berupaya lebih 

kreatif dalam kegiatan sosial dan memperbaiki keadaannya sendiri. 

Istilah lain dari pemberdayaan adalah (empowerment). 

Perkembangan dan pemberdayaan menjadi percakapan umum dan 

 
17 Projono, O.S Dan Pranarka A.M.W, Pemberdayaan: konsep, kebijakan dan 

implementasi (Jakarta: CSIS, 2016), hlm. 270. 
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sering dijadikan sebagai kata-kata untuk mendapatkan keberhasilan 

dalam pengembangan atau pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat akan dapat tercapai ketika masyarakat 

mau mengubah dan ikut bergabung dalam program yang dibuat.18 

Definisi pemberdayaan menurut dari pengertian tersebut, 

makna pemberdayaan adalah :  

1) Memperbesar peluang dalam melakukan pilihan-pilihan 

ekonomi dan politik. 

2) Meningkatkan derajat kebebasan seseorang atau suatu 

komunitas tertentu dalam mengembangkan kehidupannya. 

3) Meningkatkan kapasitas dalam penguasaan sumber daya 

ekonomi. 

4) Memiliki posisi dan kewenangan lebih besar dalam menentukan 

sesuatu. Pemberdayaan adalah upaya meningkatkan kemampuan 

dan memandirikan masyarakat. Artinya, pemberdayaan meliputi 

upaya untuk membangun daya masyarakat dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya serta berusaha untuk mengembangkannya.19 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dimana orang menjadi 

cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagai pengkontrolan atas, 

dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-

 
18 Moh Yusuf Efendi dkk., Metode Pemberdayaan Masyarakat (Jmber: Polije Press, 

2020), hlm. 2. 
19 Owin Jamasy, Keadilan Pemberdayaandan Penanggulangan Kemiskinan. (Jakarta: 

Belantika, 2004), hLM. 25. 
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lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 

menekankan bahwa orang memperoleh ketrampilan, pengetahuan, 

dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan 

kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.  

Selanjutnya dikatakan juga, bahwa pemberdayaan 

masyarakat berarti upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu melepaskan 

diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan 

adalah melalui cara memberdayakan sektor ekonomi dan lapisan 

masyarakat yang masih tertinggal dalam tiga aspek yakni :  

1) Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi lapisan 

masyarakat itu berkembang, 

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat,  

3) Mengembangkan perlindungan bagi si lemah, artinya mencegah 

persaingan yang tidak seimbang, menciptakan keadilan, dan 

mencegah eksploitasi yang kuat atas yang lemah.  

 Pemberdayaan dengan demikian merupakan sebuah proses 

dan tujuan. Sebagai proses bermakna, serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan.20 Sebagai tujuan bermakna, keadaan atau hasil yang 

ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu : masyarakat 

 
20  Edy Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Aditama, 

2005),hlm. 78. 
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berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 

bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan 

diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencarian, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 

Jika didasarkan pada kelbijakan pelmelrintah yaitul Ulndang-

Ulndang Nomor 9 Tahuln 1995 telntang Ulsaha Kelcil maka pelngelrtian 

pelmbelrdayaan adalah ulpaya yang dilakulkan olelh pelmelrintah, dulnia 

ulsaha, dan masyarakat ulntulk melmpelrlulas sulasana ulsaha selrta 

melmajulkan dan melngelmbangkan ulsaha kelcil. Pelrulsahaan dapat 

tulmbulh dan belrkelmbang, melnjadi pelrulsahaan yang tanggulh dan 

mandiri. Sulasana ulsaha selpelrti ini melrulpakan kondisi yang 

diulpayakan olelh pelmelrintah dalam belntulk belrbagai pelratulran 

pelrulndang-ulndangan di selmula aspelk kelhidulpan elkonomi, selhingga 

ulsaha kelcil dapat melmpelrolelh jaminan sellulas-lulasnya, kelselmpatan 

yang sama dan dulkulngan ulsaha yang melmulngkinkan melrelka ulntulk 

belrkelmbang melnjadi sulatul Nelgara, bisnis yang kulat dan mandiri.21 

Seldangkan pelmbinaan dan pelngelmbangan melrulpakan ulpaya 

yang dilakulkan olelh pelmelrintah, dulnia ulsaha, dan masyarakat 

delngan melmbelrikan pelmbinaan dan pelngulatan pelndampingan ulntulk 

melngelmbangkan dan melningkatkan kelmampulan ulsaha kelcil agar 

 
21 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2023), hlm. 80. 
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melnjadi ulsaha yang belrdaya dan mandiri. Konselp pelmbelrdayaan 

masyarakat dibeldakan melnjadi tiga tahap, yaitul tahap awal, tahap 

partisipasi, dan tahap pelmbelbasan. Pada tahap awal, selmula prosels 

pelmbelrdayaan belrsulmbelr dari pelmelrintah, diprakarsai olelh 

pelmelrintah, dan melnghadapi masyarakat.  

Pada tahap ini masyarakat masih pasif, mellaksanakan 

relncana pelmelrintah dan masih melngandalkan pelmelrintah. Pada 

tahap partisipasi, prosels pelmbelrdayaan belrasal dari pelmelrintah dan 

masyarakat, dan dilakulkan olelh pelmelrintah dan masyarakat, dan 

belrtuljulan ulntulk melngabdi kelpada masyarakat. Pada tahap ini 

masyarakat belrpartisipasi aktif dalam kelgiatan pelmbangulnan ulntulk 

kelmandirian. Kelmuldian pada fasel pelmbelbasan, prosels 

pelmbelrdayaan belrasal dari komulnitas, komulnitas, dan komulnitas 

yang didulkulng olelh pelmelrintah. Pada tahap ini masyarakat tellah 

melnelmulkan kelkulatannya selndiri, dapat melnggulnakan kelkulatannya 

selndiri, selhingga dapat melncapai pelmbaharulan relalisasi diri. 

Menurut Fiedmann, pemberdayaan mesti dimulai dari rumah 

tangga. Pemberdayaan rumah tangga adalah pemberdayaan yang 

meliputi aspek sosial, politik, dan psikologis. Pemberdayaan sosial 

mengacu pada sejau mana rumah tangga rentan mendapatkan 

informasi, pengetahuan dan juga partisipasi dalam organisasi 

masyarakat. Pengaruh politik mengacu pada sejauh mana rumah 

tangga rentan diikut sertakan dalam keputusan yang akan 
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berpengaruh pada masa yang akan datang. Sedang pemberdayaan 

psikologis merupakan upaya untuk membentuk kepercayaan diri 

pada rumah tangga yang lemah. 

Sehingga pemberdayaan tersebut pada hakekatnya 

memberdayakan masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan yang mempengaruhi masa depannya, 

penguatan masyarakat untuk dapat memperoleh faktor-faktor 

produksi, dan penguatan masyarakat untuk dapat menentukan pilihan 

masa depannya.22 

b. Prinsip-Prinsip Pelmbelrdayaan 

Biasanya ada elmpat prinsip ulntulk kelbelrhasilan pellaksanaan 

program pelmbelrdayaan, yaitul kelseltaraan, partisipasi, kelmandirian 

ataul kelmandirian dan kelbelrlanjultan. Deltailnya adalah selbagai 

belrikult:23 

1) Prinsip Kelseltaraan  

Prinsip ultama yang haruls dipelgang telgulh dalam prosels 

pelmbelrdayaan masyarakat adalah adanya kelseltaraan ataul 

kelsamaan statuls antara masyarakat delngan lelmbaga yang 

mellaksanakan relncana pelmbelrdayaan masyarakat (tanpa 

melmandang gelndelr). Delngan melmbanguln melkanismel ulntulk 

saling belrbagi pelngeltahulan, pelngalaman dan kelahlian, 

 
22 Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan 

Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal (Makasar: CV. 

Nurlina, 2018), hlm. 158. 
23 Ibid., Isbandi Rukminto Adi, hlm. 80. 
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hulbulngan dinamis yang dibanguln adalah hulbulngan yang seltara. 

Masing-masing saling melngelnal kellelbihan dan kelkulrangan, 

selhingga telrjadilah prosels saling bellajar. 

2) Prinsip Partisipasi  

Relncana pelmbelrdayaan yang dapat melnginspirasi 

kelmandirian masyarakat adalah relncana yang mellibatkan 

partisipasi masyarakat, pelrelncanaan, pellaksanaan, pelmantaulan, 

dan elvalulasi. Namuln ulntulk melncapai lelvell ini melmbultulhkan 

waktul dan prosels pelmbinaan, dan prosels partisipasi 

melmbultulhkan koordinator yang melmiliki komitmeln tinggi 

dalam pelmbelrdayaan masyarakat.24 

3) Kelswadayaan ataul Kelmandirian  

Prinsip kelswadayaan adalah melnghargai dan 

melngeldelpankan kelmampulan masyarakat daripada bantulan 

pihak lain. Konselp ini tidak melmandang orang miskin selbagai 

obyelk yang tidak belrkelmampulan (thel havel not), mellainkan 

selbagai sulbjelk yang melmiliki kelmampulan seldikit (thel havel 

littlel). Melrelka melmiliki kelmampulan ulntulk melnabulng, 

pelngeltahulan yang melndalam telntang kelndala-kelndala ulsahanya, 

melngeltahuli kondisi lingkulngannya, melmiliki telnaga kelrja dan 

kelmaulan, selrta melmiliki norma-norma belrmasyarakat yang 

suldah lama dipatulhi. Selmula itul haruls digali dan dijadikan 

 
24 Isbandi Rukminto Adi, Ibid., hlm. 80. 
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modal dasar bagi prosels pelmbelrdayaan. Bantulan dari orang lain 

yang belrsifat matelriil haruls dipandang selbagai pelnulnjang, 

selhingga pelmbelrian bantulan tidak julstrul mellelmahkan tingkat 

kelswadayaannya. 

4) Belrkellanjultan  

Program pelmbelrdayaan pelrlul dirancang ulntulk 

belrkellanjultan, selkalipuln pada awalnya pelran pelndamping lelbih 

dominan dibanding masyarakat selndiri. Tapi selcara pelrlahan 

dan pasti, pelran pelndamping akan makin belrkulrang, bahkan 

akhirnya dihapuls, karelna masyarakat suldah mampul melngellola 

kelgiatannya selndiri.25 

4. Strategi Pemberdayaan Dalam Perspektif Islam 

Dalam ajaran Islam, kegiatan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari 

nilai-nilai inti yang disampaikan dalam Al-Quran dan Hadits Nabi serta 

sumber-sumber pembelajaran lainnya. Ekonomi Islam, sebagaimana 

dikatakan oleh Muhammad Nejatullah Siddiqi, merupakan respon para 

pemikir muslim terhadap tantangan elkonomi pada masanya, berdasarkan 

Al-Quran dan Sunnah Nabi.26 

Menurut M. Umer Chapra, Syariat Islam dalam Maqashid 

AlSyariah mencakup semua hal yang dibutuhkan untuk terwujudnya 

kebahagiaan (Falah) dan kehidupan yang baik (Hayah Thayyibah) dalam 

aturan Islam dengan memelihara kepercayaan (Faith), kehidupan (Life), 

 
25 Isbandi Rukminto Adi, Ibid., hlm. 80. 
26 H. Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Surabaya: Kencana, 

2010), hlm. 4. 
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pemikiran (Intellect), generasi (Posteriti), dan kekayaan (Wealth). Syariat 

islam menempatkan hubungan manusia pada tempat sepantasnya, dan 

menjadikan manusia mampu berinteraksi satu sama lain dan juga sama-

sama menguntungkan.27 

Salah satunya dalam hal pemberdayaan, dalam Islam 

pemberdayaan merupakan aspek muamalah yang berhubugan dalam 

pembinaan dan peningkatan kualitas masyarakat. Di dalam al-quran 

terdapat penjelasan sebuah perubahan, salah satunya dengan melakukan 

pemberdayaan. sebagaimana yang dijelaskan pada QS. Ar-Ra’d :11 

yaitu: 

نْفُسِهِمْْۗ   ....
َ
رُوْا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل عد/   ١١ْۗۗاِنَّ اللّٰه  ( ١١-١١:  13) الر 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”(QS. Ar-Rad : 11).28 

 

Pada potongan ayat diatas menjelaskan bahwa allah menjadikan 

para mu’aqqibat itu melakukan apa yang ditugaskan kepadanya yaitu 

memelihara manusia, sebagaimana dijelaskan diatas karena Allah telah 

menetapkan bahwa allahtidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka, yakni kondisi 

kejiwaan/ sisi dalam mereka seperti mengubah kesyukuran menjadi 

kekufuran, ketaatan menjadi kedurhakaan, iman menjadi menyekutukan 

allah dan ketika itu allah akan mengubah ni’mat (nikmat) menjadi niqmat 

(bencana), hidayah menjadi kesesatan kebahagiaan menjadi 

 
27 M Umer Chapra, Islam And The Economic Challenge (Riyadh: International Institute of 

Islamic Thought (IIIT), 1992), hlm. 7. 
28 Kementerian Agama RI, “Al-Quran Dan Terjemahan,” QS Ar-Rad/ 13: 11, hlm. 250. 
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kesengsaraan, dan seterusnya. Ini adalah suatu ketetapan yang terkait 

mengait. 

Ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial bukan perubahan 

individu. Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa perubahan sosial tidak 

dapat dilakukan oleh seorang manusia saja. Disini ia bermula dari pribadi 

berakhir pada masyarakat. Pola pikir dan sikap perorangan itu sedikit 

demi sedikit menular ke masyarakat luas. ayat tersebut juga berbicara 

tentang dua pelaku perubahan. pelaku yang pertama adalah Allah swt. 

yang mengubah nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada suatu 

masyarakat atau apa saja yang dialami oleh suatu masyarakat, atau 

katakanlah sisi luar/ lahiriah masyarakat. Sedang pelaku kedua adalah 

manusia, dalam hal ini masyarakat yang melakukan perubahan pada sisi 

dalam mereka atau apa yang terdapat dalam diri mereka. Perubahan yang 

terjadi akibat campur tangan Allah, seperti kekayaan dan kemiskinan, 

kesehatan dan penyakit, kemuliaan atau kehinaan, persatuan atau 

perpecahan dan lain-lain yang berkaitan dengan masyarakat secara 

umum. 

Ayat itu juga menjelaskan allah sudah menetapkan takdir bagi 

setiap manusia, akan tetapi setiap orang masih bisa berusaha merubah  

takdir yang Allah berikan dengan kemampuan atau keterampilan yang 

Allah sudah berikan kepada mereka. Dengan keterampilan itu akan 
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berpengaruh kepada perubahan social, ekonomi, dan perubahan daya 

piker dan sebagainya.29 

Kesimpulannya ayat ini menjelaskan bahwa manusia di minta 

untuk berusaha dan berupayah unntuk melakukan perubahan pada 

dirinya, salah satunya dengan kegiatan pemberdayaan. Pemberdayaan 

adalah suatu kemampuan seseorang dalam melakukan suatu tindakan 

usaha dalam meningkatkan kemampuan individu maupun sekelompok 

masyarakat untuk dapat melakukan sesuai dengan kualitas dalam 

menjalankan tangung jawab sebagai masyasyarakat. Bertujuan untuk 

meningkatkan dan mengubah masyarakat untuk dapat melakukan suatu 

perubahan kearah yang lebih maju dan lebih baik.  

5. Usaha Mikro Kecil Menengah 

a. Pengertian UlMKM (Ulsaha Mikro, Kelcil dan Melnelngah) 

Delfinisi UlMKM diatulr dalam ulndang-ulndang relpulblik 

Indonelsia No. 20 Tahuln 2008 telntang UlMKM. Pasal 1 dari UlUl 

telrselbult, dinyatakan bahwa ulsaha mikro adalah ulsaha produlktif 

milik orang pelrorangan ataul badan ulsaha pelrorangan yang melmiliki 

kritelria ulsaha mikro selbagaimana diatulr dalam UlUl telrselbult.30 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

suatu kegiatan ekonomi kerakyatan yang mampu menyumbang 

perekonomian Indonesia sebesar 60% dan mampu menyerap tenaga 

 
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta, Lentera Hati, 2002), hlm. 568. 
30 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah  
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kerja hingga 90%. Hal ini dikarenakan jumlah UMKM yang begitu 

besar dibandingkan dengan perusahaan besar, sehingga mampu 

menyerap lebih banyak tenaga kerja. Oleh karena itu keberadaan 

UMKM perlu di dorong agar tetap eksis di lingkungan masyarakat 

Indonesia. 

Ulsaha mikro adalah ulsaha elkonomi produlktif yang belrdiri 

selndiri yang dilakulkan olelh pelrorangan ataul badan ulsaha yang 

bulkan melrulpakan anak pelrulsahaan ataul cabang pelrulsahaan yang 

dimiliki, dikulasai, ataul melnjadi bagian baik langsulng maulpuln tidak 

langsulng, dari ulsaha mikro, ulsaha kelcil ataul ulsaha belsar yang 

melmelnulhi kritelria ulsaha mikro selbagaimana dimaksuld dalam UlUl 

telrselbult.31 Dalam ulndang-ulndang telrselbult, kritelria yang digulnakan 

ulntulk melndelfinisikan UlMKM selpelrti yang telrcantulm dalam pasal 6 

adalah nilai kelkayaan belrsih ataul nilai aselt tidak telrmasulk tanah dan 

bangulnan telmpat ulsaha, ataul hasil pelnjulalan tahulnan. Delngan 

kritelria selbagai belrikult: 

1) Selbulah ulsaha kelcil melmiliki kelkayaan belrsih mellelbihi Rp. 

50.000.000,00 (50 julta rulpiah), pelrulsahaan delngan nilai 

telrtinggi Rp. 500.000.000,00 (lima miliar rulpiah), tidak 

telrmasulk tanah dan bangulnan komelrsial; 

2) Pelnjulalan tahulnan mellelbihi 300 julta rulpiah (300 julta rulpiah), 

hingga 2,5 miliar rulpiah (2 miliar dan 5 julta rulpiah). 

 
31 Universitas Sebelas Maret, on-line, 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/478995/NDc4OTk1 di akses pada tanggal 10 Agustus 

2024.  

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/478995/NDc4OTk1
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3) Aktiva belrsih pelrulsahaan melnelngah mellelbihi 500.000.000,00 

rulpelel India (500 julta rulpiah), dan maksimulm 10.000.000.000,00 

rulpelel India (crorels), tidak telrmasulk tanah dan bangulnan telmpat 

ulsaha; 

4) Pelnjulalan tahulnan mellelbihi 2.5 milyar rulpiah (2.5 milyar 

rulpiah), dan telrtinggi bisa melncapai 50 milyar rulpiah (50 milyar 

rulpiah).32  

Delfinisi UlMKM yang lain dikelmbangkan olelh Badan Pulsat 

Statistik (BPS) dan kelmelntrian Kopelrasi dan UlMKM Relpulblik 

Indonelsia. Keldula Lelmbaga ini melnggulnakan telnaga kelrja selbagai 

dasar klasifikasi. Ulsaha Kelcil adalah Ulsaha yang melmiliki telnaga 

kelrja 5 hingga 19 Orang. Seldangkan ulaha melnelngah adalah ulsaha 

yang melmpelrkelrjakan 20 sampai 99 orang. Hal telrselbulr telrjadi 

melngingat klasifikasi UlMKM yang didasarkan pada julmlah telnaga 

kelrja lelbih muldah dihitulng daripada kelkayaan maulpuln hasil 

pelnjulalan, maka klasifikasi ini lelbih banyakdigulnakan. 

Melnulrult Kelpultulsan Prelsideln Nomor 99 Tahuln 1998 ulsaha 

mikro, kelcil dan melnelngah didelfinisikan selbagai: kelgiatan elkonomi 

kelcil pelrsonell di bidang ulsaha, telrultama kelgiatan ulsaha kelcil, yang 

pelrlul dilindulngi ulntulk melncelgah pelrsaingan ulsaha yang tidak selhat. 

 

 

 
32 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 Bab 4 Pasal 6 Tentang Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah. 
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b. Karakteristik UMKM 

Karakteristik UMKM Menurut Hamdani adalah sebagai 

berikut:33 

Usaha mikro adalah sebagai unit ekonomi terkecil yang 

biasanya dimiliki dan dioperasikan oleh satu orang atau keluarga. 

Pelaku usaha mikro cenderung memiliki keterbatasan akses ke 

modal formal, teknologi, dan jaringan pasar yang luas. Mereka 

mengandalkan sumber daya lokal dan pengetahuan tradisional, 

seperti petani, pedagang pasar tradisional, atau pengrajin. Meski 

skalanya kecil, usaha mikro memiliki fleksibilitas tinggi dalam 

menghadapi perubahan permintaan pasar. 

Usaha kecil, menurut Hamdani, sudah mulai memiliki 

struktur organisasi sederhana dan mempekerjakan beberapa tenaga 

kerja. Meski masih terkendala akses ke perbankan, pelaku usaha 

kecil mampu memproduksi barang/jasa secara berkelanjutan dan 

melayani pasar yang lebih luas. Contohnya adalah toko kelontong, 

bengkel motor, atau usaha catering rumahan. Hamdani menekankan 

bahwa usaha kecil sering menjadi batu loncatan menuju usaha 

menengah jika dikelola dengan inovasi dan manajemen yang baik. 

Pada level ini, usaha sudah memiliki manajemen terstruktur, 

teknologi modern, dan jaringan distribusi yang lebih luas. Usaha 

menengah mampu bersaing di pasar regional atau nasional, seperti 

 
33 Hamdani, Kewirausahaan Dan Pengembangan UMKM (Prenadamedia Group, 2018), 

hlm. 98. 



39 
 

 

produsen makanan olahan berskala nasional atau perusahaan 

konveksi yang memasok ke berbagai daerah. Hamdani menyoroti 

bahwa usaha menengah sering menjadi penghubung antara sektor 

informal dan korporasi besar, sehingga perannya penting dalam 

rantai pasok ekonomi. Definisi UMKM menurut Hamdani SE tidak 

hanya fokus pada kriteria teknis seperti aset atau omzet, tetapi lebih 

menekankan peran strategis UMKM sebagai agen pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. Ia melihat UMKM sebagai entitas yang 

mampu menggabungkan nilai-nilai lokal, kreativitas, dan 

ketangguhan untuk menciptakan dampak sosial dan ekonomi yang 

luas. Dengan demikian, pengembangan UMKM harus menjadi 

prioritas nasional untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkeadilan. 

c. Pengaturan UMKM di Indonesia  

Untuk mempermudah peniliti dalam melakukan penelitian 

nya, dan untuk mempermudah pembaca mengerti tentang peraturan 

perundang Undangan nya. Berikut adalah pisau hukum yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1) Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah.  

a) Pasal 7 ayat (1) yang berisi tentang “Pemerintah dan 

pemerintah daerah Menumbuhkan Iklim Usaha dengan 

menetapkan peraturan perundang-undangan dan kebijakan 
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yang meliputi aspek; a. Pendanaan, b. sarana dan prasarana, 

c. informasi usaha, d. perizinan usaha, e. kemitraan, f. 

kesempatan berusaha, g. promosi dagang, h. dukungan 

kelembagaan. 

b) Pasal 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 15 menjelaskan tentang 

aspek aspek yang ada pada pasal 7 ayat (1)  

2) Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja 

Dalam ketentuan UU Cipta kerja, terdapat beberapa 

ketentuan yang memberikan kemudahan bagi UMKM. Salah 

satunya adalah pemberian insentif dan kemudahan bagi Usaha 

Menengah dan Besar yang bermitra dengan UMK. Hal ini 

merujuk pada pasal 90 ayat (1) UU Cipta Kerja yang 

mewajibkan kepada pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

untuk memfasilitasi, mendukung dan menstimulasi kegiatan 

kemitraan usaha menengah dan besar dengan koperasi, usaha 

mikro dan usaha kecil yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi dan level usaha. Tidak hanya itu. Dalam pasal 92 

UU Cipta Kerja, pelaku usaha UMK akan mendapatkan 

kemudahan atau penyederhanaan dalam hal administrasi 

perpajakan dalam rangka pengajuan fasilitas pembiayaan dari 

pemerintah pusat.  
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3) Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 Tentang 

Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.  

a) Pasal 102 ayat (1). Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah memberikan insentif dan kemudahan berusaha 

dalam rangka kemitraan Usaha Menengah dan usaha besar 

dengan Koperasi, Usaha Mikro, dan Usaha Kecil sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

b) Pasal 102 ayat (2). Insentif sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diberikan kepada Usaha Mikro dan Usaha Kecil, 

berupa: a. pengurangan atau keringanan pajak daerah; b. 

pengurangan atau keringanan retribusi daerah; c. pemberian 

bantuan modal kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan/atau 

Koperasi; d. bantuan untuk riset dan pengembangan untuk 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan/atau Koperasi; e. fasilitas 

pelatihan vokasi Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan/atau 

Koperasi; dan/atau f. subsidi bunga pinjaman pada kredit 

program. 

c) Pasal 102 ayat (3). Insentif sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diberikan kepada Usaha Menengah dan usaha 

besar, berupa: a. pengurangan atau keringanan pajak daerah; 

dan/atau b. pengurangan atau keringanan retribusi daerah.  
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d) Pasal 102 ayat (4). Insentif kepada Usaha Menengah dan 

usaha besar sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diberikan 

dengan ketentuan: a. melakukan inovasi dan pengembangan 

produk berorientasi ekspor; b. menyerap tenaga kerja lokal; 

c. menggunakan teknologi tepat guna dan ramah 

lingkungan; d. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

bagi Usaha Mikro dan Usaha Kecil; e. melakukan 

pendampingan bagi Usaha Mikro dan Usaha Kecil; dan f. 

melibatkan Usaha Mikro dan Usaha Kecil dalam perluasan 

akses pasar. 

e) Pasal 102 ayat (5). Kemudahan berusaha dalam rangka 

kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa: a. 

pendanaan secara cepat, tepat, murah, dan tidak 

diskriminatif; b. pengadaan sarana prasarana, produksi dan 

pengolahan, bahan baku, bahan penolong, dan kemasan; c. 

perizinan dan keringanan tarif sarana dan prasarana; d. 

fasilitasi dalam memenuhi persyaratan untuk memperoleh 

pembiayaan; dan/atau e. memperoleh dana, tempat usaha, 

bidang dan kegiatan usaha, atau pengadaan barang dan jasa 

untuk pemerintah. 

f) Pasal 103 ayat (1). Kementerian dan Pemerintah Daerah 

sesuai dengan kewenangannya melakukan pengawasan dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan kemitraan. 
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g) Pasal 103 ayat (2). Dalam melaksanakan pengawasan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kementerian dan 

Pemerintah Daerah dapat berkoordinasi dengan 

kementerian/lembaga pemerintah nonkementerian. 

h) Pasal 103 ayat (3). Hasil pengawasan dan evaluasi 

kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan 

paling sedikit untuk: a. kerja sama dalam perencanaan 

program kemitraan; dan/atau b. advokasi pelaku usaha 

dalam pelaksanaan kemitraan. 

d. Pelran dan Kontribulsi UlMKM dalam Pelrelkonomian 

Dari statuls UlMKM di dulnia ulsaha saat ini, kita bisa mellihat 

pelrannya dalam pelrelkonomian Indonelsia. Ulrata melmbagi UlMKM 

melnjadi pelselrta ultama dalam kelgiatan elkonomi di belrbagai selktor, 

pelnyeldia lapangan kelrja telrbelsar, pelselrta pelnting dalam 

pelngelmbangan kelgiatan elkonomi daelrah dan pelmbelrdayaan 

masyarakat, selrta pelncipta pasar barul dan inovasi. 

UlMKM di Indonelsia, melmililiki pelran yang sangat pelnting 

msyarakat melnyadari daya tahan UlMKM telrhadap krisis elkonomi 

tahuln 1998 misalnya. Hal ini telrjadi kelrelna sifat UlMKM yang sangat 

flelksibell dibandingkan delngan pelrulsahaan belsar. UlMKM mampul 

melnghadapi tulrbolelnsi elkonomi makro maulpuln pelrulbahan kondisi 

elkonomi delngan baik. Lelbih jaulh, stuldi yang dilakulkan melnjellaskan 
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pelran-pelran pelnting UlMKM di Indonelsia. Belbelrapa pelrannya 

yaitul:34 

1) Pelnyeldia kelselmpatan kelrja 

2) Belrpelran pelnting dalam pelmbangulnan elkonomi lokal dan 

pelngelmbangan masyarakat 

3) Melnciptakan dan belrinovasi pasar mellaluli flelksibilitas dan 

kelpelkaan dan hulbulngan dinamis antara aktivitas pelrulsahaan 

4) Melningkatkan elkspor nonmigas. 

Belrbagai pelran UlKM telrselbult telntul saja tidak telrpisah satul 

sama lain lainnya, akan teltap saling telrkait,selbagai contohnya, pelrah 

UlKM dalam pelnyelrapan telnaga kelrja telntul saja tidak dapat 

dipisahkan dari pelngelmbangan elkonomi lokal.belgitul julga UlKM 

yang mampul mellakulkan elkspor, telntul saja pellakul UlKM telrselbult 

akan melmbelrikan kontribulsi telrhadap pelrelkonomian lokal selcara 

tidak langsulng. 

e. Kelkulatan dan Kellelmahan Ulsaha Mikro Kelcil Melnelngah 

Pelrmasalahan yang dihadapi olelh UlMKM antara lain 

mellipulti:35 

1) Faktor Intelrnal 

a) Kelkulrangan dana melrulpakan faktor ultama yang dibultulhkan 

ulntulk melngelmbangkan dulnia ulsaha. Ulsaha kelcil dan 

 
34 Umi Alviyah, “Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dalam Pengembangan 

Ekonomi Keluarga Didesa Subik Kecamatan Abung Tengah Kabupaten Lampung Utara”, Skripsi, 

(Lampung: UIN Raden Intan, 2022), hlm. 19. 
35 Umi Alviyah, Ibid ., hlm. 23. 
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melnelngah kelkulrangan dana, karelna selcara ulmulm ulsaha 

kelcil dan melnelngah adalah pelrulsahaan swasta ataul 

pelrulsahaan telrtultulp. 

b) Sulmbelr daya manulsia telrbatas. Keltelrbatasan sulmbelr daya 

manulsia ulsaha kelcil baik pelndidikan formal maulpuln 

pelngeltahulan dan keltelrampilan sangat melmpelngarulhi 

pelngellolaan ulsahanya selhingga sullit ulntulk melngoptimalkan 

pelngelmbangan ulsaha. 

c) Jaringan bisnis yang lelmah dan kelmampulan pelneltrasi bisnis 

kelcil. Jaringan komelrsial sangat telrbatas dan daya pelneltrasi 

sangat relndah, selhingga julmlah produlk yang dihasilkan 

sangat telrbatas dan kulalitas pelrsaingan relndah. 

2) Faktor Elkstelrnal 

(1) Lingkulngan ulsaha bellulm selpelnulhnya kondulsif bagi 

kelbijakan pelmelrintah dalam melngelmbangkan UlKM. Hal itul 

telrlihat dari pelrsaingan yang tidak selhat antara pelngulsaha 

kelcil dan pelngulsaha belsar. 

(2) Fasilitas dan infrastrulktulr komelrsial telrbatas. Minimnya 

informasi telrkait kelmajulan ilmul pelngeltahulan dan telknologi 

melnyelbabkan melrelka haruls belrkelmbang pelsat, dan 

infrastrulktulr yang tidak melndulkulng pelrkelmbangan ulsaha. 
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(3) Aksels pasar telrbatas. Aksels pasar akan melnyelbabkan 

produlk akhir tidak dapat dijulal selcara kompeltitif di pasar 

domelstik dan intelrnasional.36 

(4) Aksels informasi dibatasi. Sellain melndapatkan dana, ulsaha 

kelcil, melnelngah, dan mikro julga melngalami kelsullitan dalam 

melmpelrolelh informasi. Minimnya informasi pada UlMKM 

seldikit banyak akan melmpelngarulhi kulalitas produlk ataul 

layanan dari bagian bisnis UlMKM dan produlk lainnya. 

Akibatnya produlk dan jasa tidak dapat digulnakan karelna 

UlMKM tidak dapat melmasulki pasar elkspor. Namuln di sisi 

lain, belbelrapa produlk ataul jasa julga dapat belrsaing di pasar 

intelrnasional, karelna tidak melmiliki jalan ataul salulran ulntulk 

masulk kel pasar dan hanya dapat belreldar di pasar domelstik. 

f. Solulsi Dalam Melnghadapi UlMKM 

Delngan mellihat pelrmasalahan yang dihadapi UlMKM dan 

langkah-langkah yang tellah dilakulkan sellama ini, maka langkah-

langkah yang haruls diambil adalah:37 

1) Ciptakan Sulasana Bisnis Yang Melnyelnangkan. Pelmelrintah 

pelrlul belkelrja kelras ulntulk melnciptakan lingkulngan yang 

kondulsif, telrmasulk melngulpayakan pelrdamaian dan kelamanan 

komelrsial, dan melnyeldelrhanakan izin ulsaha, kelringanan pajak, 

dan proseldulr lainnya. 

 
36 Umi Alviyah, Ibid ., hlm. 24. 
37 Panji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro Dan Mikro (Yogyakarta: Dwi Chandra 

Wacana, 2019), hlm. 32. 
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2) Bantulan Kelulangan. Pelmelrintah pelrlul mellakulkan elkspansi 

mellaluli skelma kreldit khulsuls yang tidak melmbelbani ulsaha 

formal kelcil, melnelngah dan mikro ulntulk melnambah modalnya 

mellaluli selktor jasa kelulangan formal, selktor jasa kelulangan 

informal, skelma pelnjaminan, lelasing dan dana modal velntulra. 

3) Pelrlindulngan Komelrsial. Jelnis ulsaha telrtelntul, telrultama yang 

selcara tradisional lelmah selcara elkonomi, haruls melndapatkan 

kelulntulngan belrsama (win-win solultion) mellaluli ulndang-ulndang 

ataul pelratulran pelmelrintah agar dapat dilindulngi olelh 

pelmelrintah. 

4) Pelngelmbangan Kelmitraan. Pelnting ulntulk melmbanguln 

kelmitraan ulntulk melmbantul satul sama lain antara ulsaha kelcil 

dan melnelngah, ataul antara ulsaha kelcil dan melnelngah delngan 

pelngulsaha belsar dalam dan lular nelgelri, ulntulk melnghindari 

monopoli komelrsial. Sellain itul, julga belrtuljulan ulntulk 

melmpelrlulas pangsa pasar dan pelngellolaan bisnis yang lelbih 

elfelktif. 

5) Pellatihan. Pelmelrintah pelrlul melmpelrkulat pelmbinaan UlKM 

dalam hal pelngeltahulan dan keltelrampilan kelwiraulsahaan, 

manajelmeln, administrasi dan pelngelmbangan ulsaha. Sellain itul, 

haruls ada pellulang ulntulk melnelrapkan hasil pellatihan lapangan 

ke praktik teloritis mellaluli pelngelmbangan kelmitraan 

pelrcontohan. 
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6) Melndirikan Badan Khulsuls. Pelrlul dibelntulk organisasi yang 

selcara khulsuls belrtanggulng jawab ulntulk melngkoordinasikan 

selmula kelgiatan yang belrkaitan delngan pelngelmbangan UlMKM 

dan julga haruls melncari solulsi ulntulk melngatasi masalah intelrnal 

dan elkstelrnal yang dihadapi UlMKM. 38 

7) Pelmbangulnan Sarana Dan Prasarana. Pelrlul adanya alokasi 

lokasi ulsaha kelpada UlMKM di lokasi-lokasi yang stratelgis 

selhingga dapat melningkatkan potelnsi pelngelmbangan UlMKM 

telrselbult. 

6. Pelmbelrdayaan UlMKM 

Melnulrult Pasal 1 ayat 10 Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2008 

Relpulblik Indonelsia, pelngelmbangan UlMKM melrulpakan ulpaya yang 

dilakulkan olelh Pelmelrintah, pelmelrintah daelrah, dulnia ulsaha dan 

masyarakat ulntulk melningkatkan pelngelmbangan ulsaha mikro, kelcil dan 

kelcil. ulsaha melnelngah delngan melmbelrikan pelmbinaan dan pelngulatan 

sarana Kelmampulan melnulmbulhkan dan melningkatkan kapabilitasnya, 

daya saing ulsaha mikro, kelcil dan melnelngah.39 

Jika melmpelrhatikan kondisi pelrkonomian Indonelsia saat ini, 

pellulang ulntulk belrulsaha pada dasarnya masih sangat telrbulka, telrultama 

ulntulk ulsaha kelcil dan dan melnelngah. Kellompok ulsaha ini melrulpakan 

ulnit ulsaha yang paling melmulngkinkan ulntulk di telkulni olelh masyarakat 

khulsulsnya di peldelsaan. Belrbagai kelulnggullan stratelgisnya antanaya 

 
38 Panji Anoraga , Ibid., hlm. 66. 
39 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: 

Alfabeta, 2021), hlm. 52. 
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adalah culkulp muldah ulntulk dilakulkan, pellulangnya yang masih telrbulka, 

tidak melmelrlulkan modal belsar ulntulk melmullainnya. 

Namuln selmula itul akan dapat di laksanakan delngan baik dan 

selsulai harapan kalaul situlasi dan lingkulngan ulntulk belrulsaha melndulkulng. 

Keladaan delmikian tidak lain selbagai akibat adanya belrbagai kelndala dan 

keltelrbatasan-keltelrbatasan yang mellelkat pada masyarakat ulmulmnya, baik 

dari selgi kelmampulan sulmbelr daya manulsia, pelrmodalan, maneljelmeln, 

fasilitas dan kelpelmilikan dan kelpelmilikan asselt dan lainlainnya.40 

Ulntulk itul dalam rangka melnimalisir belrbagai kelndala telrselbult 

dan ulntulk melwuljuldkan iklim ulsaha yang kondulsif bagi pellakul Ulsaha 

Kelcil Melnelngah (UlMKM), pelrlul ulsaha yang simulltan dan komphelrelnsif 

dari pelmelrintah yang antara lain dapat dilakulkan delngan cara selbagai 

belrikult:  

a. Melmulsatkan invelstasi di bidang pelngelmbangan sulmbelr daya 

manulsia. 

b. Relformasi strulktulr elkonomi monopoli dan anti pelrsaingan selcara 

melnyellulrulh ulntulk melnciptakan lapangan belrmain yang seltara bagi 

ulsaha kelcil. 

c. Melningkatkan pellulang bagi kellompok ulsaha kelcil ulntulk 

melmpelrolelh belrbagai sulmbelr daya elkonomi khulsulsnya pelrmodalan 

tanah dan informasi dan telknologi. 

 
40 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato, ibid., hlm. 25. 
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d. Melngulbah melkanismel inselntif bagi birokrasi lokal delngan 

melmbelrikan layanan pelrizinan gratis. 

e. Melnghapulskan belrbagai pajak atas ulsaha kelcil.  

f. Melndorong lelmbaga pelrbankan ulntulk melnggulnakan modell 

pelrelncanaan pelmbiayaan ulntulk kelgiatan komelrsial. 

g. Melndorong kelmulngkinan melndirikan lelmbaga pelnjaminan kreldit 

ulntulk pinjaman bank bagi ulsaha kelcil.41 

a. Delfinisi Pelmbelrdayaan UlMKM 

Melnulrult Pasal 1 Ayat 8 Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 

2008 Relpulblik Indonelsia, pelmbelrdayaan ulsaha kelcil dan melnelngah 

melrulpakan hasil ulpaya belrsama pelmelrintah, pelmelrintah daelrah, 

dulnia ulsaha dan masyarakat ulntulk mencapai sinelrgi dalam Belntulk 

iklim mikro dan pelngelmbangan usaha Ulsaha Kelcil (UlMKM) 

selhingga dapat tulmbulh dan belrkelmbang melnjadi ulsaha yang sullit 

dan mandiri.42 

Melmbelrdayakan UlMKM dalam melnghadapi globalisasi dan 

pelrsaingan yang keltat belrarti UlMKM haruls mampul melnghadapi 

tantangan global, selpelrti pelningkatan inovasi produlk dan layanan, 

pelngelmbangan sulmbelr daya manulsia dan telknologi, selrta pelrlulasan 

cakulpan pelmasaran. Hal telrselbult dilakulkan ulntulk melningkatkan 

nilai julal UlMKM itul selndiri, telrlelbih melngingat UlMKM melrulpakan 

selktor elkonomi yang mampul melnyelrap telnaga kelrja telrbelsar di 

 
41 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato Ibid,. hlm. 48. 
42 Nanih Mahendrawati dan Agus A. Sapei, Pengembangan Masyarakat Islam : Dari 

Teknologi, Strategi Sampai Tradisi (Bandung, Rosda, 2021), Cet. Ke-1, 44. 
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Indonelsia, selrta mampul belrsaing delngan produlk lular nelgelri yang 

selmakin melmbanjiri selntra indulstri dan manulfaktulr Indonelsia. 

b. Prinsip dan Tuljulan Pelmbelrdayaan UlMKM43 

1) Prinsip Pelmbelrdayaan UlMKM  

Melnulrult Ulndang-Ulndang Ulndanga Relpulblik Indonelsia 

Pasal 20, Pasal 8 Tahuln 2008, prinsip-prinsip yang 

melmbelrdayakan UlMKM mellipulti: 

a) Melngelmbangkan kelmandirian, kelkompakan dan 

kelwiraulsahaan ulsaha mikro, kelcil dan melnelngah ulntulk 

belrinisiatif belkelrja. 

b) Melwuljuldkan kelbijakan pulblik yang transparan, akulntabell 

dan adil. 

c) Selsulai delngan potelnsi wilayah dan positioning pasar, selsulai 

delngan kelmampulan ulsaha mikro, kelcil dan melnelngah 

ulntulk melngelmbangkan ulsaha. 

d) Kelsellulrulhan pelrelncanaan, implelmelntasi dan pelngelndalian. 

2) Tuljulan Pelmbelrdayaan UlMKM44 

Belrdasarkan Pasal 6 Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 

2008 Relpulblik Indonelsia, prinsip-prinsip yang melmbelrdayakan 

UlMKM mellipulti:  

 
43 Menara Intan. Jurnal Ilmi Pengetahuan dan Pengembangan Masyarakat Islam, Pusat 

Pengabdian Kepada Masyarakat (P2M) IAIN Raden Intan, Bandar Lampung, 2019, hlm. 69. 
44 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi, Birokrasi, Dan 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm. 285.  
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a) Melwuljuldkan strulktulr pelrelkonomian nasional yang 

selimbang, majul dan belrkeladilan. 

b) Melningkatkan dan melngelmbangkan kelmampulan ulsaha 

kelcil dan melnelngah ulntulk melnjadikan melrelka pelrulsahaan 

yang kulat dan mandiri. 

c) Melningkatkan pelran ulsaha mikro dan kelcil dan melnelngah 

dalam pelmbangulnan daelrah, melnciptakan lapangan kelrja, 

melndistribulsikan pelndapatan selcara adil ulntulk melndorong 

pelrtulmbulhan elkonomi, dan melngelntaskan masyarakat dari 

kelmiskinan. 

7. Kain Tenun Sipirok 

Tenun adalah salah satu warisan budaya yang dimiliki bangsa 

Indonesia yang diwariskan oleh bangsa-bangsa zaman dulu. Tenun 

indragiri mulai di angkat kembali pada tahun 1992. Hingga sekarang 

kerajinan tenun masih berjalan yaitu di sebuah rumah di jalan kerajinan 

dari sanalah kerajinan tenun indragiri di hasilkan secara manual dengan 

menggunakan alat-alat yamg tradisinal yang mampu menghasilkan 

tenunan yang bernilai seni tinggi. 

Tenun adalah salah satu hasil dari budaya yang dipegang teguh 

oleh masyarakat dan menjadi ciri khas masyarakat. Kain bukan hanya 

hasil kerajinan turun-temurun bagi masyarakat, melainkan juga bentuk 

identitas kultural dan artefak ritual yang terus berkembang sebagai 

komoditas berbasis budaya. Kerajinan tenun memiliki ciri khas tersendiri 
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baik dari segi motif hias, jenis benang yang digunakan, maupun 

pewarna.45 

Tenun adalah sebuah proses menenun dengan bahan dasar benang 

yang digambungkan secara memanjang dan melintang kemudian setelah 

melewati beberapa tahapan akan menghasilakan sebuah kain tenun. 

Untuk mengolah dari sehelai demi sehelai benang dan kemudian menjadi 

kain tenun membutuhkan beberapa tahapan proses yang harus 

diperhatikan dan membutuhkan lebih dari satu ruang karena harus 

melewati beberapa proses tahapan yang memiliki tingkatan kesulitan 

yang berbeda-beda. Kata tenun berasal dari kata textere (bahasa Latin) 

yang berarti menenun. Kata tersebut kemudian menjadi dasar dari kata 

dalam bahasa Inggris textile dan kata dalam bahasa Indonesia tekstil. 

Menenun merupakan perjalanan atau proses pengolahan bahan baku yang 

diolah dan melalui beberapa tahap sebelum menjadi sebelum manjadi 

kain tenun. Pembuatannya menggunakan seperangkat alat tenun tangan 

atau lungsin. Merupakan jajaran benang yang terpasang membujur. 

Sekarang, penggunaan alat tenun sudah dikembangkan menjadi lebih 

canggih, seperti ATBM (alat tenun bukan mesin) yang dibuat dari kayu 

yang menghasilkan tenunan lebih cepat.46 

 
45 Ida Bagus Putu Eka Suadnyana “Kain Tenun Cagcag pada Upacaria Manusa yadnya di 

Kelurahan Sangkarangung Kabupaten Jebrana” Jurnal Teologi Hindu STAHN Kuturan Singaraja, 

Vol. 2 No. 1 Tahun 2020, hlm. 52. 
46 Melda Dahoklory, dkk, “Implementasi Aplikasi “Tenwiri” Berbasis E-Commerce  

Sebagai Upaya Peningkatan Promosi Umkm Pengarajin Tenun Desa Tawiri”, Jurnal Simetrik, 

Vol. 14, No. 1, Juni 2024, hlm. 844-845. 
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Kain tenun merupakan salah satu perlengkapan hidup yang sudah 

dikenal dari zaman prasejarah yang diperoleh dari perkembangan pakaian 

penutup badan setelah rumput-rumput dan kulit kayu. Perkembangan 

tenun mengarah pada kualitas bahan-bahan yang digunakan dan mulai 

mengenal motif serta warna yang diprioritaskan pada produk tenun 

tersebut. Kain tenun mempunyai fungsi dalam beberapa aspek kehidupan 

masyarakat pembuatnya, baik aspek sosial, ekonomi, religi, dan estetika. 

Tenun menjadi sebuah simbol budaya adat, ditemui dalam warna 

maupun motif-motif tenun harus sesuai dengan aturan adat. Warna dan 

motif tenun diposisikan sebagai wahana komunikasi adat, sehingga 

warna dan motif tenun memiliki makna dalam tata kehidupan masyarakat 

adat, sebagai bagian dari industri adat tradisional. Sehingga warna dan 

motif tenun harus baku, ini bila dilakukan berdasarkan hasil konvensi 

masyarakat adat. 

Dilihat dari sejarah kain tenun ada dua jenis yaitu kain tenun ikat 

dan tenun songket. Tenun ikat adalah tenun yang pembentukan ragam 

hiasnya dibuat dengan cara mengikat bagian-bagian benangnya. Tenun 

songket adalah jenis kain tenun yang penciptanya dimulai setelah adanya 

kain ikat. Kain songket adalah kain tenun yang dibuat melalui suatu 

teknik memberikan benang tambahan berupa benang emas, benang 

perak, atau benang sutra dengan cara di cukit atau disongket. 

Kecamatan Sipirok merupakan pusat kerajinan tenun, kerajinan 

ini tidak ditemukan di daerah lain di Kabupaten Tapanuli Selatan. Usaha 



55 
 

 

ini telah menjadi ciri khas dari daerah Sipirok sehingga usaha pertenunan 

kain ini sudah menjadi tradisi sejak lama. Pertama-tama usaha 

pertenunan ini menghasilkan atau memproduksi kain adat yaitu Abit 

Godang dan Parompa Sadun. Abit Godang difungsikan pada upacara 

perkawinan, memasuki rumah baru dan upacara kematian disamping 

untuk menyambut tamu kehormatan sebagai ungkapan rasa suka cita 

kedatangan tamu terhormat sehingga tamu tersebut diulosi dengan Abit 

Godang. Sedangkan Parompa Sadun umumnya digunakan pada acara 

kelahiran yang disebut mangalap parompa.47 

Tenun merupakan kebutuhan manusia, ketika manusia tahu untuk 

kebutuhan melindungi badannya maka ketika itu juga mereka berusaha 

mencari bahannya untuk membuatnya. Seiring berkembangnya waktu, 

masyarakat Sipirok memodifikasi dan memferivikasi jenis tenun, beralih 

dari menenun Ulos ke tenun Sipirok/Silungkang.48 Karena tenun Ulos 

hanya digunakan di acara ada saja, sedangkan tenu Sipirok/Silungkang 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan motifnya. Kain 

tersebut disa digunakan menjadi bahan dasar baju, selendang, rok, sarung 

bantal, tirai, dan lain sebagainya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul adalah pelnellitian yang dilakulkan olelh belbelrapa 

orang selbellulm pelnellitian ini dilakulkan. Dan hasil pelnellitiannya dapat 

dijadikan selbagai bahan relfelrelnsi maulpuln bahan pelndulkulng dalam pelnellitian 

 
47 Cut Zahrina, Tenun Angkola dalam Dinamika Sejarah, (Banda Aceh: BPSNT Banda 

Aceh, 2012), hlm. 30. 
48 Cut Zahrina, Tenun Angkola dalam Dinamika Sejarah …., hlm. 41. 
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yang dilakulkan, selpelrti pada variabell-variabell dan julga asulmsi-asulmsi yang 

digulnakan pada hasil pelnellitian selbellulmnya. 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Bactiar 

Rifa’i 

(Antara 

Julrnal atau 

Skripsi) 

Elfelktivitas stratelgi 

pelmbelrdayaan 

ulsaha mikro kelcil 

dan melnelngah 

(UlMKM) kripik 

ikan dalam 

program 

pelngelmbangan 

labistel 

pelmbelrdayaan 

masyarakat Delsa 

Keldulng Reljo 

Kelcamatan Jabon 

Kabulpateln 

Sidoarjo 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa delngan adanya program 

telrselbult bisa melmbantul para 

pelngelrajin kelrulpulk ikan yang 

ada di Delsa Keldulng Reljo 

telrultama pada pelngelrajin kelcil 

dan mulsiman yang melmang 

melmbultulhkan dana ulntulk 

melningkatkan pelndapatan selrta 

produlksi krulpulk ikan melrelka, 

dan julga belrdampak pada 

elksisnya potelnsi yang belrada di 

kampulng krulpulk ikan. 

2 Sumk 

Maniar  

(Telsis 

Program 

Pascasarjan

a Magistelr 

Telknik 

Pelmbanguln

an Wilayah 

dan Kota, 

Ulnivelrsitas 

Diponelgoro 

Selmarang) 

Elfelktifitas 

pelmbelrdayaan 

masyarakat 

pelngolahan 

program 

pelngelmbangan 

Kelcamatan (PPK) 

pasca Tsulnami di 

Kelcamatan 

Lhoknga 

Kabulpateln Acelh 

Belsar 

 

Hasil pelnellitian adalah 

melkanismel pellaksanaan PPK 

pasca tsulnami tellah 

melngakomodasi telrciptanya 

pellulang bagi masyarakat ulntulk 

melngelmbangkan potelnsi diri 

dan lingkulngannya. Namuln 

selcara ulmulm pelmbelrdayaan 

masyarakat dalam pelngellolaan 

PPK pasca tsulnami di 

Kelcamatan Lhoknga kulrang 

elfelktif dalam melningkatkan 

kondisi pelmbelrdayaan 

masyarakat di daelrah telrselbult. 

Hasil analisis dipelrolelh bahwa 

ulntulk Kellulrahan Mon Ikeluln dan 

Delsa Lambaro Selulbuln 

pelmbelrdayaan masyarakat 

dalam PPK pasca tsulnami 

kulrang elfelktif, seldangkan ulntulk 

Melulnasah Karielng 

pelmbelrdayaanya culkulp elfelktif. 
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3 Siti 

Nulrjannah 

(Skripsi 

Fakulltas 

Elkonomi 

dan Ilmul 

Sosial 

Ulnivelrsitas 

Islam 

Nelgelri 

Sulltan 

Syarif 

Kasim Riaul 

2021) 

Elfelktifitas program 

pelmbinaan Ulsaha 

Mikro Kelcil dan 

Melnelngah 

(UlMKM) pada 

masa Pandelmi 

Covid-19 di 

Kelcamatan 

Tampan 

hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa elfelktivitas pelmbinaan 

bellulm telrcapai. Hal ini 

dibulktikan delngan indikator 

keltelpatan sasaran yang bellulm 

telrcapai, dalam prosels 

pelmbinaan UlMKM ini Dinas 

bellulm melngayomi sellulrulh 

tingkatan ulsaha mellainkan 

hanya belrfokuls telrhadap ulsaha 

mikro, baik ulsaha mikro kelcil 

dan melnelngah pelnting ulntulk 

melndapatkan pelmbinaan karelna 

melmbelrikan elfelk yang belsar 

bagi pelrelkonomian dan 

pelndapatan daelrah. 

4 Annisa 

Dina 

Amellia, 

Mulhammad 

Rafi 

Darajati 

(Julrnal 

Pelngabdian 

Indulstri, 

2022) 

Pelmbelrdayaan 

sosial elkonomi 

pelngrajin telnuln 

sambas di kampulng 

wisata telnuln 

khatullistiwa, 

Kalimantan Barat 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa kelgiatan pelmbelrdayaan 

masyarakat ini diharapkan dapat 

belrkontribulsi dalam 

pelnyellelsaian masalah dan 

pelngelmbangan kondisi elkonomi 

sosial-elkonomi, tidak hanya 

dikalangan komulnitas pelngelrajin 

telnuln di Kampulng Wisata Telnuln 

Khatullistiwa Pontianak, teltapi 

julga Kalimantan Barat selcara 

khulsuls. Pelndampingan yang 

intelnsif masih pelrlul dilakulkan 

ulntulk melmastikan stratelgi 

pelmasaran digital belrjalan 

delngan elfelktif dalam melmbantul 

melningkatkan pelnjulalan produlk 

telnuln yang dihasilkan.  

5. Warti 

Mayani, 

(Skripsi, 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Syekh Ali 

Hasan 

Ahmad 

Addary 

Padangsidi

mpuan, 

Strategi 

Pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Di 

Kota 

Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa strategi yang 

dilakukan oleh Dinas Koperasi 

UKM Perindustrian dan 

Perdagangan dalam 

pemberdayaan UMKM adalah 

Meningkatkan kemitraan dengan 

bekerja sama dengan perbankan 

serta toko modren, melakukan 

pelatihan yang rutin kepada 

pelaku UMKM dalam pelatihan 

pemberdayaan UMKM. 
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2024) melakukan pelatihan pemasaran 

digital marketing dengan 

memanfaatkan sosial media dan 

aplikasi shop yang telah tersedia 

dan mendukung sebagai sarana 

promosi, penambahan fasilitasi 

dengan memanfaatkan anggaran 

yang ada berupa sarana-

prasarana yang dibutuhkan 

dalam meningkatkan produksi 

usaha, dan juga Meningkatkan 

legalitas produk usaha dengan 

memiliki Nomor Induk Berusaha 

(NIB) sertifikat halal dan hak 

intelektual/hak merek produk. 

Kendala yang dihadapai oleh 

dinas koperasi dalam melakukan 

pemberdayaan UMKM yaitu 

Keterbatasan Pengetahuan 

Pelaku UMKM Dalam 

Pemasaran Digital dan juga 

minimnya minat Pelaku UMKM 

Dalam Mengikuti 

Pemberdayaan. 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul 

dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

1. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Bactiar Rifa’I adalah 

pelnellitian ini sama-sama melmbahas telntang elfelktivitas stratelgi 

pelmbelrdyaan UlMKM, seldangkan pelrbeldaan pelnlitian Bactiar Rifa’I 

delngan pelnellitian ini adalah lokasi dan sasaran pelnellitian, Bactiar Rifa’I 

melmbahas elfelktivitas stratelgi pelmbelrdyaan UlMKM kripik ikan dalam 

program pelngelmbangan labistel pelmbelrdayaan masyarakat Delsa Keldulng 

Reljo Kelcamatan Jabon Kabulpateln Sidoarjo, seldangkan pelnellitian 

melmbahas elfelktivitas stratelgi pelmbelrdyaan UlMKM telnuln dusun 

Silanggel. 
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2. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian SUlMKManiar adalah sama-

sama melmbahas telntang pelmbelrdayaan delngan jelnis pelnellitian 

kulantitatif, seldangkan pelrbeldaan pelnellitian SUlMKManiar delngan 

pelnellitian ini adalah lokasi dan sasaran pelnellitian, SUlMKManiar 

melmbahas Elfelktifitas pelmbelrdayaan masyarakat pelngolahan program 

pelngelmbangan Kelcamatan (PPK) pasca Tsulnami di Kelcamatan Lhoknga 

Kabulpateln Acelh Belsar, seldangkan pelnellitian melmbahas elfelktivitas 

stratelgi pelmbelrdyaan UlMKM telnuln dusun Silangel. 

3. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Siti Nulrjannah adalah sama-

sama melnggulnakan pelnellitian kulantitatif dan melmbahas telntang 

UlMKM, seldangkan pelrbeldaan pelnellitian Siti Nulrjannah delngan 

pelnellitian ini adalah melmbahas telntang Elfelktifitas program pelmbinaan 

Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) pada masa Pandelmi Covid-

19 di Kelcamatan Tampan seldangkan pelnellitian ini melmbahas elfelktivitas 

stratelgi pelmbelrdayaan UlMKM telnuln dusun Silanggel. 

4. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Annisa dina Amellia dan 

Mulhammad Rafi Darajati adalah sama-sama melnggulnkaan pelnellitian 

kulalitatif dan melnelliti telntang telnuln, selmelntara pelrbeldaannya ialah 

Annisa dina Amellia dan Mulhammad Rafi Darajati melmbahas 

Pelmbelrdayaan sosial elkonomi pelngrajin telnuln sambas di kampulng 

wisata telnuln khatullistiwa, Kalimantan barat seldangkan pelnellitian ini 

melmbahas elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan UlMKM telnuln dusun 

Silangge. 
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5. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Warti Mayani adalah sama-

sama melmbahas telntang pelmbelrdayaan delngan jelnis pelnellitian kulalitatif, 

seldangkan pelrbeldaan pelnellitian Warti Mayani delngan pelnellitian ini 

adalah lokasi dan sasaran pelnellitian, Warti Mayani melmbahas 

pelmbelrdayaan masyarakat UMKM di Kelcamatan Kota Padangsidimpuan 

seldangkan pelnellitian melmbahas elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayan 

UlMKM telnuln dusun Silangge. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penellitian ini dilakulkan di Desa Pahae Aek Sagala tepatnya di Dusun 

Silangge, Kelcamatan Sipirok, Kabupaten Tapanulli Sellatan delngan waktul 

pelnellitian pada  September 2024 sampai delngan 30 Oktober 2024. 

B. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif delngan belntulk stuldi 

lapangan (fielld Relselarch), yang belrsifat delskriptif yaitul pelnellitian yang 

belrtuljulan ulntulk melnggambarkan selcara telpat sifat-sifat sulatul individul, 

keladaan, geljala, atau kellompok-kellompok telrtelntul.1 Dalam hal ini pelnelliti 

akan melnggambarkan sifat-sifat, keladaan, ataul geljala yang telrjadi dari objelk 

pelnellitian yang ditelliti telrkait elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan UlMKM 

telnuln dusun Silanggel. 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian adalah pellakul ultama dalam data pelnellitian dan 

telrdapat data melngelnai variabell-variabell yang ditelliti, ataul delngan kata lain, 

sulbjelk pelnellitian adalah sasaran yang akan dikelnai kelsimpullan. Dikalangan 

pelnellitian kulalitatif, istilah relspondeln ataul sulbjelk pelnellitian diselbult delngan 

istilah informan, yaitul orang-orang yang melmbelrikan informasi telntang data 

yang diinginkan pelnelliti telrkait delngan pelnellitian yang seldang dilaksanakan. 

Adapuln sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah 17 orang telrdiri dari UlMKM telnuln 

 
1 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2018), hlm. 25.   



62 
 

 

yang belrada di dusun Silanggel yang belrjulmlah 10 orang, telngkullak kelrajinan 

telnuln belrjulmlah 2 orang, 5 orang konsulmeln telnuln, dan Dinas Pelrdagangan 

Kopelrasi dan UlMKM Kabulpateln Tapanulli Sellatan. 

D. Sumber Data 

Adapuln sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

delngan melnggulnakan dula sulmbelr yaitul data primelr dan data selkulndelr. 

1. Data Primelr 

Data primer adalah informasi yang di hasilkan dari sumber-

sumber data, periode atau ide yang di pelajari. Sumber primer di 

dapatkan dari hasil wawancara, rekaman atau informasi yang di dapatkan 

dari orang lain saat dalam penelitian.2 Data primelr adalah data yang 

dipelrolelh dari sulmbelr pelrtama baik pelrselorangan maulpuln individul. Data 

primelr melrulpakan selbulah data yang mana sulmbelrnya dipelrolelh delngan 

selcara langsulng dari sulmbelr asli (tidak mellaluli pelrantara) yang mana 

data itul bisa belrasal dari mellakulkan selbulah obselrvasi telrhadap belnda 

fisik, hasil pelnguljian, dan keljadian-keljadian yang telrjadi.3 Dalam 

pelnellitian ini, data dipelrolelh dari hasil wawancara delngan 10 orang 

pellakul UlMKM telnuln dusun Silangge. 

 

 

 

 
2 Mohammad Mustari & Taufik Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta, 

Lakang Pressindo, 2012), hlm. 37. 
3 Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan bagi Praktisi dan Akademisi (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2018), hlm. 119.  
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2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh selcara tidak langsulng 

dari lapangan selbagai informasi.4 Pada pelnellitian ini data dipelrolelh dari 

julrnal pelnellitian dan bulkul yang belrkaitan delngan elfelktivitas stratelgi 

pelmbelrdayaan UlMKM telnuln. Adapuln data selkulndelr yang dipelrolelh 

pelnelliti adalah hasil wawancara pelnelliti delngan 2 orang kelrajinan telnuln, 

5 orang konsulmeln telnuln dan 4 orang Dinas Pelrdagangan Kopelrasi dan 

UlMKM Kabulpateln Tapanulli Sellatan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah cara melngulmpullkan data yang di 

bultulhkan dari lapangan delngan melnggulnakan instrulmelnt-instrulmeln yang 

dipelrlulkan dalam pelnellitian. Disamping melnggulnakan instrulmeln dapat pulla 

dilakulkan delngan melmpellajari dokulmelntasi-dokulmelntasi ataul catatan-catatan 

yang melnulnjang pelnellitian. Selbellulm mellakulkan pelngulmpullan data maka hal 

yang telrpelnting adalah mellakulkan obselrvasi (pelngamatan langsulng) 

kellapangan sulpaya tidak telrkelndala pada saat pellaksanaan pelnellitian. 

1. Wawancara 

Wawancara melrulpakan kelgiatan ulntulk melmpelrolelh informasi 

selcara melndalam telntang isul ataul telma yang diangkat dalam pelnellitian, 

ataul melrulpakan prosels pelmbulktian telrhadap selbulah informasi ataul 

keltelrangan yang dipelrolelh lelwat telknik lain selbellulmnya.5Dalam 

 
4 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2020), hlm. 79.  
5 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam 

Persfektif Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 57.    
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pelnellitian ini digulnakan wawancara telrstrulktulr yaitul wawancara yang 

mana pelnelliti tellah melnyiapkan seljulmlah pelrtanyaan lelngkap dan 

telrpelrinci melngelnai objelk yang akan ditelliti. Wawancara dilakulkan 

ulntulk melnggali informasi telntang elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan 

UlMKM telnuln Dusun Silanggel. Wawancara yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini adalah wawancara telrstulktulr delngan sulbjelk pelnellitian. 

2. Obselrvasi  

Obselrvasi melrulpakan sulatul kelgiatan melndapatkan informasi yang 

dipelrlulkan ulntulk melnyajikan gambaran riil sulatul pelristiwa ataul keljadian 

ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian, ulntulk melmbantul melngelrti 

pelrilakul manulsia, dan ulntulk elvalulasi yaitul mellakulkan pelngulkulran 

telrhadap aspelk telrtelntul.6Dalam pelnellitian ini, dilakulkan obselrvasi non 

partisipan di dusun Silanggel. 

3. Dokulmelntasi  

Dokulmeln adalah cacatan pelristiwa yang suldah belrlakul. Dokulmeln 

bisa belrulpa tullisan, gambar, ataul karya-karya monulmelntal dari 

selselorang.7 Dokulmelntasi yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah 

dapat belrbelntulk tullisan catatan lapangan, gambar ataul foto, relkaman 

sulara dan videlo pada saat pelnelliti seldang melwawancarai pellakul UlMKM 

telnuln di dusun Silanggel telrkait telntang elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan 

UlMKM telnuln dusun Silanggel. 

 
6 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2019), hlm. 31.  
7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif & 

Kualitatif, PTK Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Ciptapustaka Media, 2019), hlm. 152.  
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Kelabsahan data melrulpakan konselp pelnting yang haruls dipelrbaharuli 

dari konselp kelahlian (validitas) dan kelandalan (relliabilitas) melnulrult 

positivism dan selsulaikan delngan tulntulnan pelngeltahulan.8 Ulntulk melnjamin 

kelabsahan data pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik 

melnuljul kelabsahan data selbagai belrikult : 

1. Triangullasi Sulmbelr  

Triangullasi sumber dilakulkan delngan melmbandingkan 

kelpelrcayaan sulatul informasi yang dipelrolelh mellaluli waktul dan cara yang 

belrbelda dari belrbagai sulmbelr yang di dapatkan. 

2. Triangullasi Meltodel  

Triagulasi metode yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan dengan cara 

wawancara, observasi, dan kemudian melakukan metode pengamatan 

secara langsung.9 Triangullasi meltodel dilakulkan pelngelcelkan ullang 

delngan meltodel lain ulntulk melmbandingkan kelabsahan data. Apakah data 

yang dipelrolelh dari obselrvasi dan wawancara melmpulnyai pelrsamaan 

ataul pelrbeldaan. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanya melnggulnakan 

triangullasi sulmbelr dan triangullasi meltodel. Triangullasi meltodel adalah 

pelnelliti melnggulnakan lelbih dari satul meltodel. Jika selbellulmnya pelnelliti 

 
8 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta Timur: PT. Rineka Cipta, 

2019), hlm. 175.   
99 Sapto Haryoko dkk., Analisis Data Kualitatif; (Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis) 

(Makasar: Badan Penerbit UNM, 2020), hlm. 398. 
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mellakulkan meltodel wawancara, sellanjultnya pelnelliti mellakulkan meltodel 

pelngamatan langsulng. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Telknik analisis data adalah melrancang delngan belrulrultan data yang di 

pelrolelh baik dari wawancara, dan lain-lain. Selsulai delngan pelndelkatan yang 

digulnakan maka analisis data yang dilakulkan delngan telknik selbagai belrikult: 

1. Data Collelction (Pelngulmpullan Data) 

Pelngulmpullan data melrulpakan langkah pelrtama yang dilakulkan 

pada saat pelngulmpullan data belrlangsulng dalam pelriodel telrtelntul. Pada 

saat belrlangsulng wawancara, pelnelliti suldah mellakulkan analisis telrhadap 

jawaban yang diwawancarai.10 Jika jawaban yang diwawancarai seltellah 

dianlisis kulrang melmulaskan, maka pelnelliti akan mellanjultkan pelrtanyaan 

lagi sampai tahap telrtelntul sampai dipelrolelh data yang cocok. 

2. Redulksi Data  

Reldulksi data adalah melrangkulm delngan hal-hal pelnting data 

delngan seldelmikian rulpa. Seltellah mellakulkan wawancara, pelnelliti 

langsulng melmindahkannya keldalam belntulk tullisan dan 

melngellompokkan data-data telrselbult.11 

3. Penyajian Data (Display Data) 

Pelnyajian data dilakulkan seltellah mellakulkan reldulksi data. 

Pelnyajian data dalam pelnellitian kulalitatif belrulpa delskripsi ataul narasi 

 
10 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2019), hlm. 34.   
11 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), hlm. 183. 
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yang singkat, bagan, hulbulngan antar katelgori, flowchard dan selbagainya. 

Delngan adanya pelnyajian data, maka akan melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk 

melmahami apa yang seldang telrjadi dan dapat melrelncakan pelkelrjaan 

sellanjultnya belrdasarkan data yang suldah dipahami.12 

4. Pelnarikan Kelsimpullan  

Pada tahap akhir data yang telrsaji haruls dapat melnjawab rulmulsan 

masalah yang dirulmulskan seljak awal. Selhingga melmpelrolelh kelsimpullan 

melngelnai Elfelktivitas stratelgi pelmbelrdayaan UlMKM telnuln dusun 

Silanggel.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 313.  
13 Sifuddin Azwar, Metode Penelitian (Jakarta Timur: PT. Rineka Cipta, 2021), hlm. 34–

36.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Dusun Silangge Kecamatan Sipirok 

Dusun Silangge adalah salah satu dusun yang berada di Desa 

Pahae Aek Sagala dengan kondisi letak geografis yang terletak di daratan 

tinggi dan daerah agraris. Dusun Silangge dipimpin oleh kepala dusun 

yaitu Bapak Amal Syandy. Di dusun ini terdapat pabrik tenun pertama 

yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan. Dusun Silangge Desa Pahae 

Aek Sagala Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan 

wilayah daratan Sipirok dengan batasan wilayah yaitu sebelah Utara 

berbatasan dengan Sigiring-giring Dolok, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Desa Pangurabaan, sebelah Timur berbatasan dengan Dusun 

Tanjung Medan, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Marsada. 

2. Jumlah Penduduk Dusun Silangge 

Jumlah penduduk Dusun Silangge Desa Pahae Aek Sagala 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2021-2022, 

tercatat sebanyak 365 jiwa dengan perincian 183 jiwa laki-laki dan 182 

jiwa perempuan. Dihitung berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK) 

Dusun Silangge Desa Pahae Aek Sagala dihuni oleh 90 Kepala Keluarga. 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencarharian 

Mata pencaharian masyarakat Dusun Silangge Desa Pahae Aek 

Sagala Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan mayoritas bertani 
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dan berkebun hal tersebut disebabkan luasnya lahan pertanian dan 

perkebunan di Dusun Silangge. Selain berkebun dan bertani pekerjaan 

masyarakat Dusun Silangge yaitu berdagang, bertenun dan kerajinan 

lainnya. 

4. Usaha Tenun di Dusun Silangge Kecamatan Sipirok 

Kecamatan Sipirok merupakan pusat kerajinan tenun, kerajinan 

ini tidak ditemukan di daerah lain di Kabupaten Tapanuli Selatan. Usaha 

ini telah menjadi ciri khas dari daerah Sipirok sehingga usaha pertenunan 

kain ini sudah menjadi tradisi sejak lama. Pertama-tama usaha 

pertenunan ini menghasilkan atau memproduksi kain adat yaitu Abit 

Godang dan Parompa Sadun. Abit Godang difungsikan pada upacara 

perkawinan, memasuki rumah baru dan upacara kematian disamping 

untuk menyambut tamu kehormatan sebagai ungkapan rasa suka cita 

kedatangan tamu terhormat sehingga tamu tersebut diulosi dengan Abit 

Godang. Sedangkan Parompa Sadun umumnya digunakan pada acara 

kelahiran yang disebut mangalap parompa.1 

Tenun merupakan kebutuhan manusia, ketika manusia tahu untuk 

kebutuhan melindungi badannya maka ketika itu juga mereka berusaha 

mencari bahannya untuk membuatnya. Seiring berkembangnya waktu, 

masyarakat Sipirok memodifikasi dan memferivikasi jenis tenun, beralih 

dari menenun Ulos ke tenun Sipirok/Silungkang.2 Karena tenun Ulos 

hanya digunakan di acara ada saja, sedangkan tenu Sipirok/Silungkang 

 
1 Cut Zahrina, Tenun Angkola dalam Dinamika Sejarah, (Banda Aceh: BPSNT Banda 

Aceh, 2012), hlm. 30. 
2 Cut Zahrina, Tenun Angkola dalam Dinamika Sejarah …., hlm. 41. 
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dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan motifnya. Kain 

tersebut disa digunakan menjadi bahan dasar baju, selendang, rok, sarung 

bantal, tirai, dan lain sebagainya 

Dalam kesehariannya, kehidupan masyarakat Sipirok bekerja 

dibalai sebagai karyawan untuk memTenun. Usaha Tenun sipirok 

mulanya dari rumah-rumah dan sekarang sudah berkembang menjadi 

sebuah balai dan memiliki banyak karyawan. Karyawan yang bekerja 

dibalai ini pada umunya siswa-siswa yang baru lulus SMA/SMK. Mereka 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membantu orangtua 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Keadaan ini juga didukung karena 

tidak banyaknya anakanak muda disana yang tidak melanjutkan 

pendidikannya ke tingkat universitas sehingga memilih untuk bekerja 

dibalai usaha Tenun Sipirok.3 Usaha Tenun sipirok terdiri dari 3 usaha 

yang ada di 3 desa yaitu Padang Bujur, Baringin, dan Silangge, di 3 balai 

ini memiliki jumlah karyawan yang berbeda-beda, diantaranya : 

Padang Bujur: 15 Orang 

Baringin: 25 Orang 

Silangge: 50 Orang 

Sehingga jumlah karyawan yang bekerja di 3 (tiga) balai usaha 

Tenun sebanyak 90 Orang. 

Menurut hasil wawancara dengan bapak Ibu Nur Aisyah Pasaribu 

selaku pemilik usaha Tenun Dusun Silangge mengatakan bahwa: 

 
3 Ibu Rodiah Rambe , Wawancara, (Pendiri Usaha Tenun Silangge), Pada Tanggal 01 

Oktober 2024. 
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Sebagai salah satu usaha Tenun yang tertua di Kecamatan Sipirok 

sehingga banyak instansi pemerintah memesan Tenun untuk 

seragam kantor ke usaha saya. Sehingga penjualan meningkat dan 

memerikan pendapatan yang luar biasa terhadap kemajuan usaha 

Tenun ini. Untuk itu, dana dari keuntungan yang didapat banyak 

saya berikan untuk kemajuan kegiatan keagaman. Seperti 

perayaan hari besar Islam, untuk anak-anak yatim dan fakir 

miskin. Bantuan yang diberikan juga kepada masjid untuk 

kemakmurannya.4 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengrajin usaha Tenun 

Dusun Silangge, mengatakan bahwa: 

Sebagaian besar kami adalah kaum wanita yang di daerah ini 

sangat jarang diperbolehkan untuk merantau. Sehingga dengan 

adanya usaha Tenun Dusun Silangge ini, kami jadi memiliki 

alternatif pekerjaan, untuk itu kami tidak harus pergi ke luar 

daerah untuk mencari pekerjaan. Pekerjaan ini menurut kami 

menjanjikan, karena sebagian dari kami yang sudah mahir banyak 

yang membuka usaha Tenun sendiri.5 

 

Selain itu, beliau juga mengungkapkan adanya penguasaan 

keahlian baru terhadap mereka. Sebelumnya mereka tidak memiliki 

keahlian dalam menTenun, namun setelah bergabung dan bekerja di 

usaha Tenun di Dusun Silangge beliau menjadi memiliki keahlian 

menTenun. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Sebagaimana telah diuraikan pada bab 1 bahwa tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengetahui efektivitas strategi pemberdayaan UMKM tenun 

Dusun Silangge Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi serta 

 
4 Ibu Nur Aisyah Pasaribu, Wawancara, (Pendiri Usaha Tenun Silangge), Pada Tanggal 

30 September 2024. 
5 Ibu Rosidah Siregar, Wawancara, (Pendiri Usaha Tenun Silangge), Pada Tanggal 30 

September 2024. 
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dokumentasi. Wawancara yang dilakukan peneliti membutuhkan waktu 6 

bulan dari 20 September hingga 25 Februari 2024. Penelitian ini bertempat di 

Dusun Silangge Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, dengan beberapa 

pertanyaan utama dan beberapa pertanyaan spontan untuk mendapat 

informasi dari informan mengenai efektivitas strategi pemberdayaan UMKM 

tenun Dusun Silangge Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Peneliti merekam wawancara melalui HP recorder, setelah itu 

mencatat hasil yang didapat dari informan untuk diketik kembali. Peneliti 

melakukan observasi pada kegiatan UMKM Tenun, kemudian mengambil 

dokumentasi saat acara kegiatan berlangsung. 

Teknik terakhir yang digunakan adalah dokumentasi dibandingkan 

dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu sulit. Dalam artian jika ada 

kekeliruan data, datanya tetap tidak berubah, melalui dokumntasi yang 

digunakan berkaitan dengan penelitian, seperti wawancara, dan hasil foto. 

C. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.6 

 
6 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: syakir Media Press,  

2022), hlm. 23. 
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Pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa analisis deskriptif. Yaitu untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh dan mendalam, serta mendeskripsikan maupun menjelaskan 

bagaimana efektivitas strategi pemberdayaan UMKM tenun Dusun Silangge 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, dengan menggunakan teknik analisis 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan pengukuran 

efektivitas yaitu: Keltelpatan Sasaran Program, Sosialisasi Program, Tuljulan 

Program dan Pelmantaulan Program. 

Adapun langkah-langkah dari analisa data adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) Data yang diperoleh dilapangan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara 

merangkum, memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data 

dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi 

dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data dilakukan setelah data 

selesai direduksi atau dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan 

dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan 

dokumentasi. Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan 

wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode data 

untuk mengorganisasi data sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 

cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
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pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data 

yang sudah diberi kode dianalisis dan disajikan dalam bentuk teks.  

3. Kesimpulan, Penarikan atau verifikasi (Conclusion Drawing/ 

verification). Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model 

interaktif adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data 

yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang 

didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 

Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah. Dan pertanyaan yang 

telah diungkapkan oleh peneliti. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Tenun merupakan seni dalam membuat motif desain berupa gambar 

yang dibuat dari benang yang panjang melintang untuk pakaian. Kerajinan 

tenun adalah salah satu kebudayaan materi yang merupakan budaya asli 

bangsa Indonesia. Tenun harus dilestarikan dan dikembangkan secara terus 

menerus karena menyimpan sejumlah pengetahuan tradisional dan berbagai 

kearifan yang mengakar secara substansial, dilihat dari sisi ornamentasi 

keselarasan, proses pembuatannya, hingga cara mengapresiasinya. Berkenaan 

dengan kain tenun ini, maka setiap daerah di Indonesia memiliki kekhasan 

dan tradisi dalam menenun. Itulah sebabnya, kain yang merupakan barang 

hasil tenunan memiliki beragam motif dan corak yang berbeda-beda. 

Keunikan motif dan corak tenun di berbagai daerah merupakan kekuatan 

yang sangat luar biasa, khususnya bagi kekayaan seni budaya Indonesia dan 
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belum ada di negara manapun yang memiliki kekayaan rancangan motif yang 

unik pada tenun seperti yang dimiliki bangsa Indonesia. 

Kecamatan Sipirok memiliki khas Tenun tersendiri dari Tenun lainnya 

yang ada di Nusantara. Tenun Sipirok sudah ada sejak puluhan tahun yang 

lalu dan telah dibuat secara turun temurun dalam setiap generasi. Pada 

umumnya, Tenun ditulis di atas selembar kain dengan menggunakan canting. 

Lain halnya dengan Tenun Sipirok yang memiliki cara pembuatan berbeda. 

Tenun Sipirok dibuat langsung menggunakan teknik tenun. Pola-pola dan 

motif Tenun Sipirok tidak dilukis di atas kain, melainkan melalui proses 

penenunan benang hingga menjadi kain dengan motif dan corak yang indah. 

Dengan proses yang sederhana inilah menjadi ciri khas Tenun Sipirok 

dibanding Tenun lainnya. Sehingga, harga jual dari kain Tenun Sipirok lebih 

mahal dibanding harga kain Tenun yang umum di pasaran. 

Pelatihan adalah suatu proses penanaman atau transfer kebiasaan atau 

nilai dan aturan dari satu generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau 

masyarakat. Dalam usaha Tenun Sipirok, terlebih dahulu dilakukan pelatihan 

kepada karyawan ataupun masyarakat yang ingin bekerja dibalai usaha 

Tenun. Adapun pelatihan dan kegiatan yang diberikan oleh pemilik 

pengusaha Tenun kepada karyawan baru yaitu berupa belajar dasar menenun 

Tenun. Pemilik usaha Tenun selalu mendampingi karyawan baru tersebut 

sehingga dapat menenun dan memTenun secara mandiri tanpa adanya 

pendampingan khusus. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dusun Silangge 

menyatakan bahwa: 

Teknik yang digunakan oleh balai usaha Tenun dalam kegiatan 

pelatihan yaitu dengan musyawarah maupun rapat. Pelatihan 

mengenai pembuatan Tenun sipirok dilakukan di tempat yang telah 

disepakati. Pelatihan usaha Tenun Sipirok dilakukan agar 

mempermudah masyarakat ataupun karyawan yang ingin bekerja 

memahami bagaimana pola dan cara pembuatan Tenun Sipirok.7 

 

Tidak hanya sekedar untuk keterampilan masyarakat dalam 

memTenun, tetapi juga di harapkan dengan adanya skill yang di miliki oleh 

masyarakat diharapkan dapat menopang kebutuhan ekonomi masyarakat, 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehinggga menjadikan masyarakat 

tersebut menjadi mandiri dan sejahtera sesuai dengan konsep dan tujuan 

pemberdayaan. 

Dalam rangka mendalami pengembangan usaha tenun di Kbupaten 

Tapanuli Selatan, peneliti melakukan wawancara dengan empat orang 

narasumber dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Tapanuli Selatan yang memiliki peran strategis dalam pembinaan usaha 

mikro, termasuk pelaku usaha tenun tradisional. 

Narasumber pertama, Ibu Novita Sari Wahyuni, S.Ap,M.Si selaku 

Kepala Dinas Perdagangan dan Koperasi UKM Sipirok, menyampaikan 

bahwa: 

“Usaha tenun merupakan bagian dari arisan budaya daerah yang 

mendapat perhatian serius dari pemerintah, ia menyebutkan bahwa 

Dinas telah menggagas program pelatihan keterampilan menenun 

untuk generasi muda di daerah Sipirok, Angkola Timur, dan Batang 

 
7 Robinson Hutasuhut, Wawancara, (Kepala Dusun Silangge), Pada Tanggal 02 Oktober 

2024. 
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Toru. Program ini bertujuan untuk melestarikan kearifan lokal 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi 

kreatif”.8 

 

   Narasumber kedua, Ibu Rina Hasibuan, yang menjabat sebagai 

Kepala Seksi Pemberdayaan Usaha Mikro, menyampaikan : 

“Bahwa banyak kelompok usaha tenun tradisional yang kini tergabung 

dalam koperasi. Dinas memfasilitasi mereka melalui bantuan modal 

usaha, pelatihan manajemen koperasi, serta pendampingan dan 

mengakses legalitas usaha. Menurutnya salah satu kendala terbesar 

pelaku usaha tenun adalah pemasaran dan regenerasi penenun muda, 

sehingga dibutuhkan pendekatan lintas sector”. 9 

 

Narasumber ketiga, Bapak Hendra Nasution, selaku Sekretaris Dinas, 

menyampaikan: 

“Bahwa Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Tapanuli Selatan telah menyususn roadmap pengembangan industry 

kreatif, termasuk tenun, sebagai salah satu sector prioritas. Dalam 

roadmap tersebut, strategi jangka panjang meliputi pembangunan 

rumah produksi bersama, pelatihan intensif berbasis kebutuhan pasar, 

dan kemitraan dengan dunia pendidikan agar budaya menenun tetap 

hidup dan relevan di kalangan generasi muda.” 10 

 

Narasumber keempat, Ibu Wulan Marpaung, selaku penyuluh UMKM 

di wilayah Angkola Selatan, menuturkan : 

“Bahwa masih banyak pengrajin tenun yang belum familiar dengan 

perizinan seperti NIB (Nomor Induk Berusaha) dan PIRT. Oleh 

karena itu, ia secara rutin melakukan sosialisasi dan bimbingan teknis 

agar pelaku usaha tidak hanya fokus pada produksi, tetapi juga aspek 

legalitas dan keberlanjuta usaha. Ia juga mendorong agar pelaku usaha 

tenun bias membentuk komunitas digital untuk saling berbagi 

informasi dan pasar”.11 

 

 
8 Andi Siregar, Wawancara, (Kepala Bidang Industri Kecil dan Menengah (IKM)), Pada 

Tanggal 09 Oktober 2024. 
9 Rina Hasibuan, Wawancara, (Kepala Seksi Pemberdayaan Usaha Mikro), Pada Tanggal 

09 Oktober 2024. 
10 Hendra Nasution, Wawancara, (Sekretaris Dinas), Pada Tanggal 02 Oktober 2024. 
11 Wulan Marpaung, Wawancara, (Penyuluh UMKM di wilayah Angkola Selatan), Pada 

Tanggal 10 Oktober 2024 
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Setiap kegiatan dalam mencapai tujuannya pasti mengalami banyak 

strategi, begitu juga yang dialami oleh Ibu Masitoh Lubis mengatakan Adapun 

strategi yang dihadapi oleh Pembuat Tenun, yaitu:12 

1. Strategi Pemberdayaan Keterampilan dan Sumber Daya Manusia 

Strategi ini mencakup upaya peningkatan keterampilan para 

pengrajin tenun melalui pelatihan, workshop, dan pendampingan intensif. 

Menurut Sutrisno pemberdayaan sumber daya manusia dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan inividu dalam bekerja sehingga dapat 

menghasilkan kinerja optimal.13 Tujuannya agar para pelaku UMKM 

Tenun memiliki kemampuan lebih dalam menghasilkan produk 

berkualitas, memperbaiki teknik menenun tradisional, serta berinovasi 

dengan motif-motif baru yang sesuai dengan tren pasar. Selain itu, 

strategi ini juga menekankan penguatan kapasitas sumber daya manusia 

agar pengrajin dapat mengelola usahanya secara mandiri dan 

professional. Berdasarkan penelitian, strategi ini efektif, karena terbukti 

meningkatkan kualitas produk serta daya saing UMKM tenun di Desa 

Pahae Aek Sagala.14 

2. Strategi Suksesif 

Strategi suksesif merupakan suatu pendekatan yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menentukan langkah-langkah 

 
12 Ibu Masitoh Lubis, Hasil Wawancara, (Pendiri Usaha Tenun Silangge), Pada Tanggal  

10 Oktober 2024. 
13 Sutrisno, E., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana, 2019), h. 8 

14 Risnawati, W.W., Sriwanti, F. “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pada UMKM Kota Palu di Era Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah Aset, Vol. 24, No. 1, (2022), 

hlm. 67 
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prioritas yang harus dilakukan secara berurutan untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif. Menurut Pearce & Robinson, strategi yang 

disusun secara bertahap (suksesif) membantu organisasi menetukan skala 

prioritas yang jelas sehingga sumber daya dapat digunakan secara 

efesien.15 Dalam konteks penelitian ini, strategi suksesif diterapkan untuk 

mengevaluasi efektivitas pemberdayaan UMKM tenun di Desa Pahae 

Aek Sagala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stratefi ini efektif, 

karena mampu memberikan arah yang sistematis bagi pengrajin dalam 

menentkan prioritas pengembangan usaha, sehingga usaha tenun menjadi 

lebih terarah, berkesinambungan, dan berkelanjutan.. 

3. Strategi Edukatif 

Strategi edukatif merupakan upata mmberikan pemahaman, 

pengetahuan, dan wawasan kepada pengrajin agar mampu meningkatkan 

kualitas usaha dan keterampilan secara berkelanjutan. Menurut Tilaar, 

pendidikan meruapakan proses pemberdayaan yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas individu agar dapat menghadapu tantangan 

hidup dan pekerjaan.16 Dalam konteks UMKM tenun, strategi edukatif 

dilakukan melalui penyuluhan, sosialisasi dan pendamping terkait 

manajemen usaha, inovasi desain, serta literasi digital dalam pemasaran 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi edukatif efektif, 

karena dapat menumbuhkan kesadaran pengrajin kan pentingnya kualitas 

 
15 Pearce, J.A., & Robinson, R.B., Strategic Management : Planning for Domestic & 

Global Competition, (New York : McGraw-Hill, 2013), h. 9 
16 Tilaar, H.A.R., Perubahan social dan Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2002), h. 76 
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diri, memperluas akses pengetahuan, dan mendorong kreativitas dalam 

mengembangkan usaha tenun. 

4. Strategi Investasi Ekonomi 

Strategi investasi ekonomi merupakan upaya mempertahankan 

modal atau meningkatkan berbagai jenis modal yaitu akumulasi modal 

ekonomi dan modal sosial. Menurut Todaro & Smith, investasi 

merupakan kunci dalam pembangunan ekonomi karena dapat 

meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja, serta 

memperluas kapasitas produksi.17 

Kebijakan strategi pemberdayaan UMKM Tenun di Desa Pahae 

Aek Sagala yaitu dengan peningkatan akses modal usaha dan sarana 

produksi melalui program bantuan permodalan dari pemerintah daerah 

maupun lembaga keuangan stariag untuk memperkuat prduksi UMKM. 

Pemberian pelatihan dan pendampingan teknis bagi pengrajin tenun 

tentang inovasi desain, teknik pewarnaan alami, dan pemasaran digital 

guna meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun nasional, 

serta pengembangan akses pasar berbasis digital dengan menodrong 

pelaku UMKM untuk memanfaatkan platform online seperti marketplace 

dan media social dalam memsarkan produk tenun khas Sipirok.  

Berdasarkan penelitian, strategi investasi ekonomi ini sudah 

efektif diterapkan di Desa Pahae Aek Sagala, terlihat dari adanya 

dukungan modal usaha dan akses pinjaman lunak bagi pengrajin tenun. 

 
17 Todaro, M.,P., & Smith, S. C., Economic Development, (Boston : Pearson, 2015), h, 9 
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Hal tersebut berdampak pada peningkatan jumlah produksi kain tenun, 

perluasan jaringan pemasaran, dan berkelanjutan usaha masyarakat. 

Konsep dasar pemberdayaan secara defenisi ialah upaya menyediakan 

sumber daya, peluang, dan keterampilan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan diri. Sedangkan menurut H.M Ya’kub yang dikutip oleh Azis 

Muslim dalam buku “Metodologi Pemberdayaan Masyarakat” 

mengungkapkan bahwa pengembangan masyarakat adalah proses 

pemberdayaan (Empowering Society). 

Pengembangan usaha Tenun Sipirok merupakan salah satu strategi 

dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha, serta 

untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, mampu membangun dan memelihara usaha yang telah didirikan 

dan bisa menjadi konstribusi pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

Efektivitas kegiatan pemberdayaan UMKM tenun di Dusun 

Silangge dianalisis berdasarkan pemikiran Richard mengenai lima kriteria 

efektivitas, diantaranya yaitu: 

1. Menyesuaikan Diri 

Para UMKM pengrajin tenun bisa menyesuaikan diri dengan 

pengrajin tenun dari desa-desa lain bahkan lebih dari itu mereka saling 

membutuhkan dan bekerja sama supaya bisa menemukan motif terbaru 

sehingga tidak terpaku pada motif yang sama. 
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2. Prestasi 

Para UMKM kain tenun Dusun Silangge sudah pernah mengikuti 

perlombaan kain tenun songket antar desa. Kegiatan ini dilakukan di 

Kabupaten Tapanuli Selatan tepatnya di Sipirok dan kelompok tenun 

Silangge bisa berpartisipasi ajang perlombaan Kain Tenun Ulos.18 

3. Kepuasaan 

Dari tingkat kepuasan para pengrajin maupun konsumen sudah 

bisa mulai dari cara pemberian warna, teknik marketing, dan juga teknik 

pemassaran yang dilakukan dengan cara offline ataupun online. 

4. Kualitas 

Para pengrajin kain tenun Ulos sebelum mendapatkan pelatihan, 

hasil karya mereka belum maksimal baik dari segi motif maupun dari 

segi cara pewarnaan kain tenun Ulos. Namun setelah adanya pelatihan 

kualitas maka kain tenun Ulos lebih maksimal, baik dari motif, segi 

pewarnaan, dan kualitas yang diberikan oleh para pengrajin kepada para 

pihak konsumen maupun pihak luar yang mengutamakan kenyamanan 

para konsumen dengan cara berkomunikasi yang baik agar para 

konsumen lebih tertarik lagi untuk membeli hasil karya mereka.  

5. Penilaian pihak lain 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa setelah 

adanya pelatihan bagi para pengrajin kain tenun songket mereka 

 
18 Ibu Tari, Wawancara, (Pendiri Usaha Tenun Silangge), Pada Tanggal 28 September 

2024. 
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memiliki perubahan baik dari segi cara memproduksi kain tenun songket 

maupun dari pelayanan terhadap pihak konsumen. 

Dalam hal ini keberhasilan akan tercapai jika adanya kesesuaian 

antara faktor internal dan juga eksternal melalui penerapan cara yang tepat. 

Selain mengembangkan potensi masyarakat yang ada, UMKM juga bisa 

meningkatkan potensi alam yang dapat membantu memproduksi hasil 

produksi UMKM tersebut. Salah satu sektor di perkotaan adalah sektor usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) yang berkembang di lingkungan 

permukiman Perkembangan UMKM oleh masyarakat dapat dimulai dari 

membentuk suatu perusahaan kecil yang sebagian usaha dikembangkan 

berawal dari rumah sebagai pilihan tempat mereka bekerja, yang disebut 

dengan home based enterprises (UMKM berbasis rumah). Dalam hal ini 

rumah tidak hanya dianggap sebagai salah satu kebutuhan dasar mereka tetapi 

juga dijadikan sesuatu yang produktif yaitu tempat aktivitas yang 

menghasilkan pendapatan dengan menjadi pengusaha kecil. Munculnya 

UMKM dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

mereka dan penciptaan lapangan kerja terutama pada kelompok masyarakat 

berpenghasilan rendah yang pada umumnya bergerak dalam kegiatan usaha 

ekonomi berskala kecil. Seiring dengan meningkatnya jumlah UMKM dan 

mendominasi aktivitas ekonomi daerah sehingga dapat mencerminkan 

perekonomian rakyat dan berpotensi menjadi komponen utama melalui 

perkembangan. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metode 

penelitian. Hal ini dimaksud supaya hasil yang diperoleh benar-benar objektif 

dan sistematis. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurn dari suatu 

penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan 

hasil penelitian ini adalah:  

1. Dalam melakukan wawancara kepada pihak pemerintahan desa dan 

masyarakat tenun Dusun Silangge peneliti tidak mengetahui apakah 

pihak informan menjawab dengan jujur setiap pernyataan yang diberikan 

informan, sehingga peneliti harus melakukan observasi melalui 

dokumentasi untuk mengetahui kebenaran dari pernyataan yang 

diberikan oleh pihak informan.  

2. Hasil penelitian jauh dari kata sempurna karena keterbatasan wawasan 

keilmuan penelitian. Disamping itu juga peneliti belum memiliki 

pengalaman dalam menulis karya ilmiah terutama dalam pengamatan, 

pengkajian teori dan juga pengelolaan data. 

3. Meski terdapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk tidak 

mengurangi makna dari penelitian. Penelitian ini dapat terselesaikan atas 

bantuan dari berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu efektivitas 

strategi pemberdayaan UMKM Tenun Dusun Silangge Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan, berdasarkan keseluruhan rata-rata dari 5 indikator yang 

menjadi tolak ukur efektivitas pemberdayaan sudah termasuk dalam kategori 

efektif. Dikatakan efektif dalam pencapaian waktu dapat dilihat dari hasil 

responden angket yang telah menjawab dengan positif. Karena dalam 

pembuatan tenun ulos ini tergantung keterampilan masing-masing para 

pekerja. Strategi pemberdayaan UMKM Tenun di Dusun Silangge Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan berupa pelatihan mandiri, pendampingan, 

produksi dan pemasaran. 

Adapun keterkaitan pemberdayaan syariah dengan judul peneliti 

adalah dari prinsip keadilan, transparasi, keberlanjutan, peningkatan akses 

pembiayaan, dan pemasaran berbasis nilai. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disimpulkan 

maka implikasi hasil penelitian yang dapat peneliti sampaikan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian tentang efektivitas strategi pemberdayaan UMKM 

tenun melalui pelatihan untuk pengelolaan dan pengembangan usaha kain 
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tenun melalui promosi dan penggunaan teknologi dalam pemasaran kain 

tenun melalui media digital. Dengan adanya pemasaran melalui media 

digital memberikan kemudahan kepada para pengrajin dalam 

memasarkan produk kain tenun. Serta bagi pelaku usaha pemasaran 

melalui media digital akan lebih bermanfaat untuk mengembangkan 

usaha kain tenun kepada wisatawan lokal maupun mancanegara karena 

dengan kemudahan teknologi pembeli dapat langsung membeli produk 

kain tenun menggunakan aplikasi yang terhubung melalui penjualan 

online.  

2. Pengembangan usaha kain tenun Sipirok melalui pembangunan UMKM 

yang berimplikasi pada pengelolaan manajemen SDM sudah diupayakan 

untuk memberdayakan pengrajin melalui komunitas penenun yang akan 

meningkatkan hasil produksi kain tenun, sehingga perekonomian 

keluarga dapat meningkat. Dengan adanya koordinasi antara komunitas 

penenun dengan Dinas terkait dan pembinaan yang dilakukan dalam 

memberikan keahlian dan keterampilan kepada para penenun agar dapat 

mengembangkan usaha kain tenun, sehingga perekonomian masyarakat 

lokal dapat meningkat. 

C. Saran 

1. Karena usaha Tenun Ulos ini merupakan kerajinan tangan yang memiliki 

nilai seni budaya yang tinggi maka kepada pemerintah diharapkan juga 

bisa memberikan bantuan. Kepada pengusaha berupa moril maupun 
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materil yang berupa pelatihan dan modal/peralatan kerja yang lebih 

modern. 

2. Untuk instansi pemerintah baik itu tinggkat desa, kecamatan, kabupaten 

maupun provinsi, sangat diharapkan dapat meningkatkan akomodasi 

yang ada di Dusun Silangge dan terus meningkatkan pembinaannya yang 

berkesinambungan entah itu dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, 

bantuan dana, dan lain sebagainya khusunya kepada para pengerajin 

tenun songket yang ada di Dusun Silangge. Karena ketika pemerintah 

dan masyarakat dapat bekerjasama, maka hambatan maupun tantangan 

akan mudah di lewati. 

3. Untuk peneliti, dari hasil kegiatan penelitian ini, peneliti akan 

menjadikan hasilnya sebagai bahan motivasi dan evaluasi sehingga dapat 

terus membangkitkan semangat para pengrajinan tenun ulos yang lebih 

inovatif dan kreatif dalam hal pembuatan kerajinan tenun ulos. 

4. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan peneliti mengenai 

prospek bisnis yang lebih inovatif menggunakan metode-metode baru 

dan pendekatan-pendekatan yang lebih variatif untuk merumuskan 

strategi khususnya bagi pengrajin tenun. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan Untuk Penenun Dusun Silangge 

1. Bagaimana awal mulanya adanya usaha kerajinan tenun ini? 

2. Siapa saja pengrajin tenun yang ada di Dusun Silangge? 

3. Siapa saja yang mengadakan pelatihan menenun? 

4. Apakah pelatihan itu selalu diadakan? 

5. Siapa saja yang mengikuti pelatihan yang diadakan? 

6. Bagaimana proses pembuatan kain tenun? 

7. Butuh waktu berapa lama dalam proses pembuatan kain tenun? 

8. Apakah dengan adanya pelatihan ini dapat memberdayakan masyarakat? 

9. Apakah ada peningkatan pendapatan ekonomi melalui usaha ini? 

10. Apakah pendapatan dari hasil menenun cukup untuk membantu 

kehidupan sehari-hari? 

 

B. Pertanyaan Untuk Dinas Pelrindulstrisian Pelrdagangan Kopelrasi dan 

UlMKM Kabulpateln Tapanulli Sellatan 

1. Bagaimana proses pemberdayaan UMKM yang dilakukan pada penenun 

yang ada di Dusun Silangge? 

2. Strategi apa saja yang digunakan dalam pemberdayaan UMKM yang 

dilakukan pada penenun yang ada di Dusun Silangge? 

3. Apakah pelatihan yang diadakan hanya satu kali atau sudah sering? 

4. Apa tujuan diadakannya pelatihan untuk para penenun? 

 

C. Pertanyaan Untuk Kepala Dusun Silangge 

1. Bagaimana sejarah Dusun Silangge? 

2. Bagaiman pendapat bapak tentang usaha kerajinan tenun di Dusun 

Silangge? 

3. Ada berapa banyak pengrajin tenun di Dusun Silangge ini pak? 

4. Apa ada pertemuan rutin antara pengrajin di desa ini pak? 

5. Apakah sudah pernah memberi bantuan untuk usaha kerajinan tenun 

yang ada di Dusun Silangge? 
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